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ABSTRAK

Nama : 8ri Supardi Wibowo
Program Studi : Pascasarjana Biologi .
Judul : Struktur Komunitas Capung (Odonata) dan Kualitas

Habitat di Telaga Saat, Taman Wisata Telaga Warna dan
Telaga Biru Taman Nasional Gunung Gede Pangrango,
Jawa Barat
Pembimbing : Dr. Adi Basukriadi, M.Sc.; Nurul Laksmi Winarni, M.Sc., Ph.D.

Capung (Odonata) adalah organisme yang sangat efektif digunakan sebagai
spesies indikator untuk penilaian habitat akuatik. Karena Odonata sangat spesifik
terhadap pemilihan habitat dan menjadi spesies kharismatik di habitat akuatik. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan, menganalisis struktur komunitas Odonata,
menginterpretasikan kualitas habitat dan melihat hubungan antara kualitas habitat
terhadap distribusi spesies Odonata di Telaga Saat, Telaga Warna dan Telaga Biru dataran
tinggi Bogor, Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada bulan Mei — Agustus 2019.
Pengambilan data spesies, jumlah individu Odonata dan variabel habitat menggunakan
metode fixed point counts dengan 59 titik pengamatan. Analisis komunitas Odonata
dilakukan dengan model kelimpahan spesies, indeks keanekaragaman spesies (Shannon-
Wienner, Margalef, Simpson), indeks kemerataan dan indeks similaritas Jaccard. Kualitas
habitat di tiga telaga dianalisis menggunakan Principal Component Analysis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kurva rarefaction di tiga telaga terlihat sudah mendatar
atau mencapai titik asymptote. Kurva akumulasi spesies di Telaga Warna dan Telaga Biru
tampak sudah mendatar atau mencapai titik asymptote, sedangakan Telaga Saat masih
menaik tajam. Total 157 individu terdapat 11 spesies, 5 famili dan 2 subordo yang
ditemukan di tiga telaga. 9 spesies di Telaga Saat, 6 spesies di Telaga Warna, dan 4
spesies di Telaga Biru. Tampak semakin tinggi suatu telaga cenderung semakin sedikit
keanekaragaman spesies Odonata yang diperoleh. Telaga Saat memiliki nilai indeks
keanekaragaman spesies paling tinggi, sedangkan Telaga Warna terendah. Telaga Biru
memiliki nilai indeks kemerataan paling tinggi, sedangkan Telaga Warna terendah.
Indeks similaritas Jaccard menunjukkan komunitas Odonata di Telaga Warna dan Telaga
Saat paling mirip (Cj = 0.25). Variabel yang sangat mempengaruhi kualitas habitat di tiga
telaga pada komponen | dan komponen 2 adalah intensitas cahaya dan oksigen terlarut.
Kualitas habitat di Telaga Saat dan Telaga Warna terdapat kemiripan, sedangakan di
Telaga Biru terpisah. Kemiripan kualitas habitat di kedua telaga ditunjukkan oleh variabel
oksigen terlarut (DO), suhu air, dan keberadaan plastik. Terdapat 5 spesies Odonata
memiliki korelasi signifikan dengan variabel habitat. A. pygmaea berkorelasi dengan
kelimpahan (0.53), A. rubescens dengan kelembapan udara (0.52), tumbuhan akuatik A.
philoxeroides (0.50), dan tumbuhan perdu (0.52), A. guttatus dengan tumbuhan akuatik
Polygonum sp. (0.57), C. membranipes dengan ketinggian (0.66), suhu air (-0.56),
tumbuhan akuatik Nasturtium sp. (0.74), Polygonum sp. (0.72), dan tumbuhan riparian
(0.66), serta O. pruinosum dengan kekayaan spesies (0.55) dan kelimpahan Odonata
(0.58). Untuk keberhasilan konservasi spesies Odoanta di tiga telaga harus dilakukan
dengan cara melindungi habitatnya dari kerusakan dan modifikasi lahan,

Kata kunci : komunitas odonata, keanekaragaman spesies, kualitas
habitat, principal component analysis, telaga, Jawa Barat
xv + 73 halaman : 11 gambar; 5 tabel; 15 lampiran
Bibilografi :111(1934—2019)
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ABSTRACT

Name : Sri Supardi Wibowo
Study Program : Postgraduate of Biology )
Title : Community Structure of Dragonfly (Odonata) and The Habitat

Quality in Saat Lake, Nature Park Warna Lake, and Blue Lake
Mount Gede Pangrango National Park, West Java.

The dragonfly (Odonata) was organism very successfull which used as indicator
species for assessment of the aquatic habitat. Because their very specific toward
preference the habitat and became flagship species in aquatic habitat. This research aims
to compare, analyse the community structure of Odonata, interpret the habitat quality and
seen the correlation between habitat quality to species distribution Odonata in the
highland freshwater Lake Saat, Lake Warna and Lake Biru, Bogor, West Java. The
rescarch was conducted in May - August 2019. Data species, individual Odonata and
variable habitat were collected using fixed point counts method at 59 observation point.
Community of Odonata were analysed with species abundance model and diversity
indices using Shannon-Wiener, Margalef and Simpson indices, as well as evenness index
and similarities index using Jaccard method. The habitat quality in those lake were
analyzed by Principal Component Analysis (PCA). The result showed that rarefaction
curve in three lake have seem flattened or reached an asymptote. Species accumulation
curve in Telaga Warna and Telaga Biru also flattened or reached asymptote point, while
in Telaga Saat still showing increasing curve. A total of 157 individual of Odonata were
recorded which belong to 11 species, 5 families and 2 suborder. At least 9 species were
recorded in Telaga Saat, 6 species in Telaga Warna, and 4 species in Telaga Biru. It
appears there will be more less species were recorded at high altitude. The index of
species diversity of Odonata in Telaga Saat was the highest, while Telaga Warna was the
lowest. The highest of evenness index was in Telaga Biru and the lowest was in Telaga
Warna. The Jaccard index of similarity, it showed that Telaga Wama and Telaga Saat had
the most similar communities (Cj = 0,25). The habitat quality in three lake were affected
by variable light intensity on PC1 and dissolved oxygen on PC2. The habitat quality in
Telaga Saat and Telaga Warna more similar quality at some points, while in Telaga Biru
was separate. The similarity of habitat quality in two locations were showed from
variables dissolved oxygen (DO), water temperature and emegernce of plastic. The
correlation showed significant between five Odonata species and habitat variable, A.
pygmaea was correlation with abundance (0.53), A. rubescens with humidity (0.52), A.
philoxeroides (0.50), and shrub (0.52), A. guttatus with of Polygonum sp. (0.57), C.
membranipes with altitude (0.66), water temperature (-0.56), Nasrurtium sp. (0.74),
Polygonum sp. (0.72), and riparian vegetation (0.66), as well as O. pruinosum with
species richness (0.55) and abundance (0.58). The succesful for conservation of Odonata
species in those lake must be protected the habitat from destruction and land
modification.

Keywords : community odonata, species diversity, habitat quality, principal
component analysis, lake, West Java

xv + 73 pages : 11 plates; 5 tables; 15 appendices
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PENGANTAR PARIPURNA

Ordo Odonata merupakan kelompok insekta yang belum dapat dipastikan
jumlah spesiesnya. Kalkman er al. (2008) mencatat terdapat 5.680 spesies larva
Odonata. Chapman et al. (2013) memperkirakan jumlah spesies kurang dari 6.000
spesies dan bahkan mendekati 7.000 spesies (Kalkman ef al. 2008). Ordo Odonata
terbagi menjadi dua subordo yaitu (capung) Anisoptera dan (capung jarum)
Zygoptera (Yule & Yong 2004). Dua subordo tersebut sangat bergantung pada
habitat air tawar karena menghabiskan sebagian masa hidupnya di air. Nimfa dan
dewasa dari Odonata merupakan predator bagi biota akuatik lainnya (Kalkman et
al. 2008), terutama secara ekstensif memangsa nyamuk (Yule & Yong 2004).

Odonata merupakan insekta yang sangat efektif digunakan sebagai
bioindikator atau indikator biologi untuk penilaian lingkungan akuatik (Samways
ef al. 2010; Kutcher & Bried 2014; Saha & Gaikward 2015; Miguel ef al. 2017).
Capung sangat spesifik terhadap pemilihan habitat dan menjadi penghubung antara
dua habitat karena menempati ekosistem perairan dengan terestrial serta sangat
sensitif terhadap perubahan lingkungan akuatik (Miguel er al. 2017). Tinggi
rendahnya kualitas habitat akuatik dapat menyebabkan terjadi kepunahan lokal
pada spesies tertentu (Suhonen ef al. 2010).

Habitat akuatik kerap kali memiliki permasalahan lingkungan seperti
sedimentasi dan polusi air dari dampak praktik perkebunan dan aktivitas wisata,
misalnya di Telaga Warna dan Telaga Pengilon Dieng, Jawa Tengah. Peningkatan
kedatangan turis ke telaga tersebut juga memiliki dampak negatif, disebabkan
karena perilaku turis yang tidak ramah lingkungan (Sudarmadji & Pudjiastuti
2018). Aktivitas turis diduga menghasilkan beberapa limbah yang mencemari
lingkungan (Sudarmadji er al. 2013).

Kondisi tersebut serupa dengan beberapa telaga yang terletak di dataran
tinggi, Jawa Barat. Habitat akuatik Telaga Saat dikelilingi oleh praktik perkebunan
teh dan Taman Wisata Alam Telaga Warna dikelilingi oleh hutan dengan vegetasi
yang rapat, namun sebagian sisinya mengalami modifikasi pada area riparian.
Akses menuju Telaga Warna juga melalui lahan perkebunan teh. Sementara itu,
Telaga Biru di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango merupakan habitat

Universitas Indonesia




akuatik yang berada di kawasan tipe hutan hujan tropis. Ketiga telaga sering
dikunjungi wisatawan lokal maupun asing.

Potensi ancaman kepunahan spesies Odonata berasal dari aktivitas dan
tekanan kebutuhan manusia terutama di wilayah Indo-Malaya (Kalkman et al.
2008; Clausnitzer et al. 2009). Beberapa spesies Odonata terhimpit pada sisa habitat
hutan tropis yang kecil. Kerusakan hutan hujan tropis memungkinkan menjadi
ancaman paling penting bagi keanekaragaman Odonata global. Kerusakan yang
ditimbulkan berpotensi mengakibatkan kepunahan dari banyak spesies Odonata di
kawasan tropis (Kalkman et al. 2008).

Data dan informasi mengenai keanekaragaman spesies Odonata pada habitat
akuatik tropis dan kualitas habitat telaga di dataran tinggi Jawa Barat masih sangat
minim. Telaga Saat, Telaga Warna dan Telaga Biru terletak pada ketinggian yang
berbeda di Jawa Barat. Novelo-Gutiérrez & Gémez-Anaya (2009) menyatakan
bahwa pengaruh ketinggian dan penggunaan lahan terhadap keanekaragaman
Odonata masih jarang. Hasil studi Leksono ef al. (2017) menyatakan bahwa suatu
ketinggian berpengaruh penting terhadap kelimpahan spesies Odonata, namun tidak
mempengaruhi jumlah spesies dan keanekaragaman spesies.

Keanekaragaman dan kelimpahan spesies merupakan topik paling penting
dibidang studi ekologi dan konservasi (Watanabe & Suzuki 2008) serta struktur
komunitas dalam ekosistem. Data keanekaragaman dan kelimpahan spesies
Odonata dapat digunakan untuk melihat struktur komunitas Odonata dalam
pemaparan Makalah 1 dan sebagai indikator kualitas air ketiga telaga (Monteiro-
Junior et al. 2015; Siddig et al. 2016). Struktur komunitas Juga dapat digunakan
untuk menentukan kualitas perairan, sebab komposisi dan karakter suatu komunitas
merupakan indikator yang cukup baik untuk menunjukkan kondisi suatu komunitas
tersebut berada (Krebs 1989).

Kualitas habitat di Telaga Saat, Telaga Warna dan Telaga Biru belum
terintepretasi dengan jelas. Parameter fisika-kimia digunakan untuk memperoleh
kualitas habitat telaga meliputi suhu air, suhu lingkungan, kelembapan udara,
intenstas cahaya, pH dan DO (Dissolved oxygen) (Agus ef al. 2017). Keberadaan
vegetasi riparian dan vegetasi akuatik juga perlu diketahui, karena kondisi
lingkungan biotik maupun abiotik di sekitar telaga saling mempengaruhi secara
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langsung ataupun tidak langsung. Kualitas habitat di tiga telaga tersebut akan
dijelaskan lebih lanjut dengan analisis Principal Component Analysis dalam
pemaparan Makalah [I.

Penelitian struktur komunitas Odonata dan kualitas air dilakukan di Telaga
Saat, Taman Wisata Telaga Warna dan Telaga Biru Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango. Lokasi penelitian mencakup kawasan ketiga telaga yang berada di
wilayah administrasi Kabupaten Bogor, Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten
Sukabumi. Telaga Saat dikelola oleh Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, Direktorat Jendral Sumber Daya Air, Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung
Cisadane. Telaga Warna dan Telaga Biru di bawah pengelolaan BKSDA dan
Taman Nasional, Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Metode
penelitian dilakukan dengan metode fixed point count (Smallshire er al. 2010). Data
yang dikumpulkan meliputi data faktor biotik dan abiotik pada lokasi penelitian.
Data faktor biotik meliputi, jumlah spesies, jumlah individu tiap spesies,
kelimpahan spesies untuk data struktur komunitas Odonata. Data abiotik yang
dicatat meliputi suhu air, suhu lingkungan, kelembapan udara. intenstas cahaya, pH
dan DO (Dissolved oxygen) untuk data kualitas habitat,

Hasil penelitian struktur komunitas Odonata dan kualitas habitat di ketiga
telaga disajikan dalam dua makalah, antara lain yaitu Makalah I menjelaskan
tentang struktur komunitas Odonata di Telaga Saat, Taman Wisata Alam Telaga
Warna dan Telaga Biru Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Makalah 11
menjelaskan tentang kualitas habitat di Telaga Saat, Taman Wisata Alam Telaga
Warna dan Telaga Biru Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Tesis ini
diharapkan menjadi sumber informasi penting bagi pengelola kawasan dan secara
luas dapat berkontribusi dalam upaya konservasi Odonata dan ekosistem akuatik,
terutama kawasan telaga. Diharapkan penelitian ini dapat membuktikan secara
ilmiah tentang teori pola diversitas berdasarkan ketinggian (alfitude) dan
memperkuat atau menyanggah teori tersebut. Secara luas, hasil penelitian tersebut
dapat digunakan sebagai landasan untuk perbandingan studi komunitas Odonata
selanjutnya sehingga upaya kegiatan konservasi terhadap spesies Odonata akan
terwujud.
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STRUKTUR KOMUNITAS CAPUNG (ODONATA) DI TELAGA SAAT,
TAMAN WISATA ALAM TELAGA WARNA DAN TELAGA BIRU
TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO, JAWA BARAT
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'Program Pascasarjana Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Indonesia, Depok
*Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam,
Universitas Indonesia, Depok
*Research Center for Climate Change, Universitas Indonesia, Depok

*email: gﬂ'gumm'ihcwg,‘ﬂ@gm'i.mm

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis struktur
komunitas Odonata di tiga telaga yaitu, Telaga Saat, Telaga Warna dan Telaga Biru
yang berada di dataran tinggi Bogor, Jawa Barat. Penelitian dilakukan pada bulan
Mei — Agustus 2019. Pengambilan data spesies dan jumlah individu Odonata
menggunakan metode fixed point counts dengan 59 titik pengamatan. Analisis
komunitas Odonata dilakukan dengan model kelimpahan spesies, indeks
keanckaragaman spesies (Shannon-Wiener, Margalef dan Simpson), indeks
kemerataan dan indeks similaritas Jaccard. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurva rarefaction di Telaga Saat, Telaga Warna, dan Telaga Biru terlihat sudah
mendatar. Kurva akumulasi spesies di Telaga Warna dan Telaga Biru tampak sudah
mendatar. Dari total 157 individu Odonata yang ditemukan di tiga telaga terdapat
11 spesies, 5 famili dan 2 subordo. Di Telaga Saat dijumpai 9 spesies, Telaga Warna
6 spesies dan Telaga Biru 4 spesies. Tampak bahwa semakin tinggi lokasi telaga
semakin sedikit spesies Odonata yang diperoleh. Telaga Saat memiliki nilai indcks
keanekaragaman spesies paling tinggi, sedangkan Telaga Warna terendah. Indeks
kemerataan tertinggi di Telaga Biru dan Telaga Warna terendah. Berdasarkan
indeks similaritas Jaccard, komunitas Odonata di Telaga Warna dan Telaga Saat

paling mirip (Cj = 0,25).

Kata kunci: komunitas odonata, keanekaragaman spesies, telaga, Jawa Barat
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ABSTRACT

This research aims to compare and analyse the community strucutre of Odonata in
Telaga Saat, Telaga Warna Nature Recreational Park and Telaga Biru Mount Gede
Pangrango National Park located in the highland of Bogor, West Java. This research
was conducted in May - August 2019. Data were collected using fixed point counts
method from 59 observation points. Community of Odonata were analysed with
species abundance model and diversity indices using Shannon-Wiener, Margalef
and Simpson indices, as well as evenness index and similarities index using Jaccard
method. The result showed that rarefaction curve in Telaga Saat, Telaga Warna,
and Telaga Biru have seem flattened or reached an asymptote. Species
accumulation curve in Telaga Warna and Telaga Biru also flattened or reached
asymptote point. A total of 157 individual of Odonata were recorded which belong
to 11 species, 5 families and 2 suborder. At least 9 species were recorded in Telaga
Saat, 6 species in Telaga Warna, and 4 species in Telaga Biru. It appears there will
be more less Odonata species were recorded at high altitude. The index of species
diversity of Odonata in Telaga Saat was the highest, while Telaga Warna was the
lowest. The highest of evenness index was in Telaga Biru and the lowest was in
Telaga Warna. Based on Jaccard index of similarity, it showed that Telaga Warna
and Telaga Saat had the most similar communities (Cj = 0,25).

Keywords: community odonata, species diversity, lake, West Java
PENDAHULUAN

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang memiliki kepadatan populasi
paling tinggi di Indonesia. Kepadatan populasi tersebut berdampak pada konversi
lahan, pembangunan, dan tekanan kerusakan habitat yang sangat cepat (Laurance
et al. 2014; Leksono ef al. 2017). Kerusakan habitat terjadi dari wilayah perkotaan
hingga mencapai hutan pegunungan. Tipe kerusakan habitat didominasi oleh
kegiatan antropogenik yaitu dipengaruhi praktik urbanisasi, ekspansi pertanian dan
perkebunan (Leksono ef al. 2017). Seperempat habitat hutan hujan tropis yang
masih tersisa menjadi terfragment oleh praktik tersebut (Wade er al. 2003).

Catatan spesies Odonata di pulau Jawa telah dilakukan oleh Liefticnk (1934)
yang menemukan 142 spesies. Orr (2004) mencatat 156 spesies dan jumlah tersebut
diperkirakan masih dapat bertambah lagi (Setiyono 2014). Berselang satu dekade,
Indonesia Dragonfly Society (IDS) pada tahun 2014 mencatat 88 spesies di Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat (Setiyono 2014). Jumlah tersebut hanya 62%
dari yang pernah ditemukan Orr. Jika 38% spesies yang tersisa masih ada, maka
spesies tersebut diperkirakan sudah sangat langka dan terancam punah.
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Informasi mengenai keanekaragaman spesies Odonata di perairan tropis
dataran tinggi masih minim, khususnya di wilayah pegunungan (Oppel 2005).
Novelo-Guti¢rrez & Gomez-Anaya (2009) dan Leksono er al. (2017) menyatakan
bahwa penelitian mengenai pengaruh ketinggian dan penggunaan lahan suatu
wilayah terhadap keanekaragaman spesies Odonata masih jarang dilakukan. Teori
keanekaragaman berdasarkan ketinggian menyatakan bahwa keanckaragaman
spesies akan menurun seiring dengan bertambahnya ketinggian suatu wilayah
(Brown & Lomolino 1998; Cox & Moore 2010). Hasil studi Leksono ef al. (2017)
menyatakan bahwa ketinggian berkorelasi positif dengan kelimpahan Odonata dan
berkorelasi negatif dengan species richness serta keanekaragaman spesies.

Perairan tropis di dataran tinggi puncak Bogor, Jawa Barat dijumpai kawasan
telaga yang memiliki keunikan tipe habitat akuatik, luasan, ketinggian dan status
lahan yang berbeda. Telaga tersebut adalah Telaga Saat, Taman Wisata Alam
Telaga Warna, dan Telaga Biru Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Suroto
(2018) melakukan studi keanekaragaman dan struktur komunitas Odonata di Telaga
Saat, dan menemukan 9 spesies. Namun, informasi mengenai strukur komunitas
Odonata di Telaga Warna dan Telaga Biru masih belum tersedia.

Tesis ini meneliti struktur komunitas Odonata di tiga telaga tersebut
mencakup komposisi spesies, jumlah spesies, model kelimpahan spesies, indeks
keanekaragaman jenis, indeks kemerataan dan indeks kesamaan spesies (Gotelli &
Colwell 2001; Magurran 2004). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan dan menganalisis struktur komunitas Odonata di tiga telaga. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar untuk upaya konservasi
spesies Odonata, kawasan telaga dan menentukan spesies yang dapat ditetapkan
sebagai spesies indikator untuk melihat kualitas air telaga tersebut.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Telaga Saat, Taman Wisata Alam Telaga
Warna dan Telaga Biru Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Waktu
penelitian pada bulan Mei — Agustus 2019. Secara geografis, lokasi Telaga Saat
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terletak di antara 6°41'354" LS dan 106°59'697" BT, TWA Telaga Wama di antara
6°42'177" LS dan 106°59'774" BT, dan Telaga Biru TNGGP di antara 6°44'909"
LS dan 106°59'640" BT. Secara administratif, tiga lokasi penelitian berada di
Kabupaten Bogor, Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat
(Gambar 1). Ketiga telaga tersebut berada di ketinggian yang tidak jauh berbeda
yaitu, 1.443 mdpl, 1.477 mdpl dan 1.602 mdpl.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Telaga Saat memiliki luas 5,8 ha dan berada di tengah-tengah perkebunan teh
yang berdekatan dengan hutan Gunung Survakancana (Suroto 2018: PUPR 2019).
Suhu udara berkisar 22° - 24°C dan kelembapan udara rata-rata 75,57%. Kawasan
Taman Wisata Alam Telaga Warna memiliki luas 5 ha, sedangkan luas Telaganya
+ 0,71 ha. Telaga Warna memiliki curah hujan berkisar 2.896 — 3.070 mm/tahun
(BBKSDA 2016), suhu udara berkisar 22° - 25°C dan kelembapan udara rata-rata
87.17%. Telaga Biru di kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
memiliki luas 0,05 ha. Curah hujan cukup tinggi dengan rata-rata berkisar 3.000 —
4.200 mm/tahun, suhu udara berkisar 19° - 21°C dan kelembapan udara rata-rata
88.98%.
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2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain adalah kamera Nikon
Coolpix P900, binokular (Bushnell), meteran gulung, Garmin GPS 73 (Global
Positioning System), insect net, small dip net, weathermeter, alat tulis, buku catatan
lapangan dan buku identifikasi Odonata (Orr 2005; Sigit ef al. 2013; O &
Kalkman 2015). Objek utama penelitian adalah Ordo Odonata fase dewasa, subordo
Anisoptera atau capung dan Zygoptera atau capung jarum yang berada di kawasan
Telaga Saat, Taman Wisata Alam Telaga Warna dan Telaga Biru Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango.

3. Teknik Pengambilan Data
A. Sampling

Pengambilan data menggunakan metode fixed point counts untuk pengamatan
fase dewasa Odonata (Smallshire er al. 2010). Total point counts yang berhasil
dibuat di tiga telaga yaitu 59 point counts, meliputi 31 point counts di Telaga Saat;
23 point counts; 5 point counts di Telaga Biru dengan tiga kali pengulangan
sampling Odonata (Lampiran 1). Interval jarak titik pengamatan atau jarak antara
point counts adalah 10 m (Lampiran 1). Jarak pandangan dari titik pengamatan atau
point counis yaitu 2 m ke daratan (sisi kiri, kanan, dan belakang) serta 5 meter ke
tengah telaga (Smallshire er al. 2010). Durasi pengambilan data setiap point counts
adalah 3 menit. Pengambilan data hanya dilakukan ketika kondisi cuaca cerah
(Monteiro-Junior ef al. 2015) pada pukul 09:00 — 15:00 selama 4 bulan.

B. Variabel pengamatan

Variabel pengamatan meliputi jumlah spesies dan jumlah individu setiap
spesies. Perilaku terbang dewasa juga diamati. ldentifikasi spesies Odonata
dilakukan menggunakan buku panduan identifikasi Orr (2005); Sigit er al. (2013);
Orr & Kalkman (2015).
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4. Analisis Data
A. Pengelompokan Spesies

Data jumlah individu setiap spesies yang diperoleh dikategorikan ke dalam
lima kelompok, yaitu (1) sangat umum (80 — 100 %), (2) umum (60 — 80 %),
sesekali muncul (40 — 60 %), langka (20 — 40 %), dan sangat langka ( < 20 %)
(Adarsh er al. 2015; Leksono ef al. 2017). Data dilengkapi dengan status spesies
berdasarkan penilaian JUCN Red List of Threatened Species.

B. Kurva Akumulasi Spesies

Data jumlah spesies berdasarkan akumulasi fixed point counts digunakan
untuk menyajikan kurva akumulasi spesies. Analisis kurva akumulasi spesies
menggunakan model nonlinear fit dengan fungsi Michaelis-Menten (Canning-
Clade et al. 2008). Kurva ini digunakan untuk memprediksi jumlah spesies dari
usaha sampel yang dilakukan. Apabila kurva telah mendatar, maka jumlah spesies
yang ada di lokasi kemungkinan sudah diperoleh seluruhnya (Magurran 2004).

Data jumlah spesies berdasarkan akumulasi jumlah individu digunakan untuk
menyajikan kurva individual rarefaction. Software PAST versi 3.0. digunakan
untuk membangun kurva individual rarefaction dan kurva akumulasi spesies.

C. Model Kelimpahan Spesies

Untuk memberikan gambaran mengenai dominasi spesies Odonata maka
dibuat plot relative abundace-rank abundance. Data jumlah individu
disederhanakan dengan nilai log10 untuk menampilkan kelimpahan relatif.

D. Analisis Indeks Keanekaragaman Spesies

Analisis  kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai indeks
keanekaragaman spesies di tiga lokasi telaga. Indeks keanekaragaman spesies yang
digunakan adalah indeks Shannon-Wiener (H'), indeks Margalef (D) dan indeks
Simpson (Ds) (Magurran 2004). Perhitungan menggunakan software PAST versi
3.0.

Indeks Shannon-Wiener mengacu pada rumus yang dikemukakan oleh
Magurran (2004).

H' = —=Zpilnpi
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Keterangan :

H : Indeks Shannon’s Wiener

pi-n/N : Proporsi dari jumlah individu yang ditemukan pada spesies i
N : Jumlah selurah individu pada semua spesies

Indeks Margalef mengacu pada rumus yang dikemukakan oleh Magurran
(2004).

(5-1)
InN

Keterangan :

D : Indeks Margalef

S : Jumlah spesies

N : Jumlah selurah individu pada semua spesies
Indeks Simpson mengacu pada rumus yang dikemukaan oleh Magurran

(2004). Apabila nilai indeks Simpson (Ds) yang diperoleh meningkat atau

mendekati 1, maka menyatakan keanekaragaman spesies yang tinggi. Indeks

Simpson biasanya diungkapkan sebagai 1 — Ds atau 1/Ds (Magurran 2004).

Ini(ni-1)

N(N-1)

Ds=1-

Keterangan :

Ds : Indeks Simpson

ni  :jumlah individu yang ditemukan pada spesies i
N :Jumlah selurah individu pada semua spesies

E. Analisis Indeks Kemerataan

Analisis indeks kemerataan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya spesies
yang paling mendominasi di tiap lokasi. Nilai kemerataan berdasarkan indeks
Shannon-Wiener berkisar 0 — 1. Apabila nilai indeks kemerataan rendah atau
mendekati 0, maka terdapat spesies yang mendominasi. Sebaliknya, jika nilai
indeks kemerataan tinggi atau mendekati 1, maka tidak ada spesies yang
mendominasi atau spesies terdistribusi merata (Magurran 2004: Fedor & Zvarikové
2019).
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F. Analisis Indeks Similaritas Komunitas Odonata

Analisis indeks similaritas dilakukan dengan metode Jaccard indeks
similaritas melalui pembuatan clustering classical UPGMA (Unweighted Pair
Method with Arithmatic Mean). Metode berdasarkan jarak tersebut memanfaatkan
perbedaan komposisi spesies antara dua lokasi untuk membuat pohon (Hammer &
Harper 2006).

Indeks Similaritas Jaccard mengacu pada rumus yang dikemukakan oleh

Magurran (2004).

d

€} = ——mr
/ a+b+c

Keterangan :

Cj  :Indeks Similaritas Jaccard

a . Jumlah spesies yang hadir di kedua lokasi
b : Jumlah spesies yang hadir di lokasi ke 1

c : Jumlah spesies yang hadir di lokasi ke 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Struktur Komunitas Odonata

Dari total 59 fixed point counts diperoleh 11 spesies, 5 famili, dua subordo
Odonata dengan total 157 individu. Sebanyak 9 spesies ditemukan di Telaga Saat,
6 spesies di Telaga Warna dan 4 spesies di Telaga Biru (Gambar 3 & Gambar 4).
Komposisi spesies, famili, individu dan kehadiran spesies di tiga telaga dapat dilihat
pada (Tabel 1).

Sembilan spesies yang ditemukan dan berhasil diidentifikasi di Telaga Saat
adalah Anax guttatus, Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina, Pantala flavescens,
Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea, Agriocnemis rubescens, Ischnura
senegalensis dan Copera marginipes (Lampiran 2). Enam spesies yang ditemukan
di Telaga Warna adalah Anax guttatus, Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina,
Agriocnemis rubescens, Ischnura senegalensis, dan Vestalis luctuosa (Lampiran 3).
Empat spesies yang ditemukan di Telaga Biru adalah Anax guttatus, Orthetrum
pruinosum, Agriocnemis rubescens dan Coeliccia membranipes (Lampiran 4)
(Tabel 1).
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Berdasarkan Adarsh ef al. (2015) & Leksono et al. (2017), kelimpahan relatif
Agriocnemis rubescens merupakan spesies sangat umum (87,96%) yang ditemukan
di tiga telaga. Spesies yang masuk ke dalam kelompok umum (69,51%) adalah
Orthetrum pruinosum. Tiga spesies masuk ke dalam kelompok langka (25,91%,
30,26%, 40%), vaitu Anax guttatus, Agriocnemis pygmaea dan Coeliccia
membranipes. Enam spesies lainnya, yaitu Orthefrum sabina, Pantala flavescens,
Agriocnemis femina, Ischnura senegalensis, Copera marginipes dan Vestalis
luctuosa masuk ke dalam kelompok spesies sangat langka (7.23% - 1,64%) (Tabel
2).

Tabel 1. Jumlah spesies dan individu di tiga lokasi.

Famili and Spesies Total Lokasi
Individu
Telaga Saat Telaga Warna Telaga Biru
Anisoptera
Aeshnidae
Anax guttatus (Burmesiter, 1839) 8 2 2 4
Libellulidae
Orthetrum pruinosum (Forster, 1903) 32 20 5 7
Orthetrum sabina (Drury, 1770) 5 3 2 -
Pantala flavescens (Fabricius, 1798) 2 2 % .
Zygoptera
Coenagrionidae
Agriocnemis femina (Brauer, 1868) 13 13 s b
Agriocnemis pygmaea (Rambur, 1842) 23 23 2 *
Agriocnemis rubescens (Selys, 1877) 52 2 49 1
Ischnura senegalensis (Rambur, 1842) 12 10 2 *
Platycnemididae
Coeliccia membranipes (Rambur, 1842) 8 * 8
Copera marginipes (Rambur, 1842) | »
Calopterygidae
Vestalis luctuosa (Burmesiter, 1839) 1 » 1 =
Total Individu 157

— W T W W W

Berdasarkan penilaian The IUCN Red List of Threatened Species, 10 spesies
Odonata yang ditemukan dikategorikan ke dalam “Least Concern” atau tidak
menjadi fokus perhatian untuk konservasi. Sepuluh spesies tersebut diperkirakan
tidak akan punah dalam waktu dekat. Sementara itu, satu spesies masuk ke dalam
kategori “Near Threatened” atau hampir terancam, yaitu Vestalis luctuosa (Tabel
2). Spesies tersebut sangat sulit dijumpai dan hanya diperoleh satu individu di
Telaga Wama. Vestalis luctuosa tampak lebih menyukai habitat yang ternaungi
(Tabel 1).
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Vestalis luctuosa di Telaga warna dan Coeliccia membranipes di Telaga Biru
merupakan spesies stenotopic karena sangat sensitif terhadap cahaya matahari atau
naungan, aliran air dan struktur vegetasi (Steytler & Samways 1995), dan
diperkirakan sebagai spesies specialist karena membutuhkan habitat yang khusus.
Spesies specialist memiliki kemampuan dispersal terbatas dan kompetitif yang kuat
dalam kondisi habitat yang disukainya (Dolny er al. 2012). Lieftinck (1934)
menyatakan bahwa spesies ini menyukai habitat aliran air yang kecil di dalam hutan
pegunungan dengan ketinggian 2000 mdpl. Spesies tersebut seringkali terbang
dengan Euphaea variegata dan Rhinocypha fenestrata. Menurut Samways ef al.
(1996), spesies specialist merupakan indikator yang lebih baik jika dibandingkan
spesies generalist.

Anax gurtatus, Copera marginipes, Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina,
Pantala flavescens, Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea, Agriocnemis
rubescens, dan [schnura senegalensis merupakan spesies eurytopic karena dominan
menghuni habitat terbuka (Samways & Steytler 1996; Remsburg er al. 2008;
Suhling er al. 2015). Spesies tersebut lebih dominan di habitat buatan manusia
seperti persawahan, pertanian, dan perkebunan (Lieftinck 1934).

Spesies eurytopic memiliki toleransi habitat yang luas dan mengindikasikan
kondisi lingkungan yang terganggu, sedangkan spesies stenotopic memiliki
toleransi habitat yang sangat sempit dan sebagai indikator kualitas habitat yang baik
(Stewart & Samways 1998; Kinvig & Samways 2000; Monteiro-Jtnior e al. 2013;
Monteiro-Junior ef al. 2015). Spesies eurytopic dan stenotopic ditandai oleh kondisi
habitat seperti, kecepatan arus, ternaung atau tidak ternaung, fluktuasi air sungai
dan keberadaan vegetasi riparian (Steytler & Samways 1995; Stewart & Samways
1998; Monteiro-Janior ef al. 2013).
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Tabel 2. Pengelompokan dan status spesies berdasarkan [UCN Red List.

Nama lokal Famili / Nama ilmiah IUCN Red List status
Anisoptera (Capung Sejati)
Aeshnidae
Capung barong bercakbiru | Anax guttatus (Burmesiter, 1839) Least Concern
Libellulidae
Capung sambar merah Orthetrum pruinosum (Forster, 1903) Least Concern
Capung sambar hijau Orthetrum sabina (Drury, 1770) Least Concern
‘Capung kembara Pantala flavescens (Fabricius, 1798) Least Concern
Zygoptera (Capung Jarum)
Coenagrionidae
Capung jarum centil Agriocnemis femina (Brauer, 1868) Least Concern
Capung jarum kecil Agriocnemis pygmaea (Rambur, 1842) Least Concern
Agriocnemis rubescens (Selys, 1877) Least Concern
Capung jarum sawah Ischnura senegalensis (Rambur, 1842) Least Concern
Platycnemididae
Coeliccia membranipes (Rambur, 1842) Least Concern
Capung hantu kakikuning | Copera marginipes (Rambur, 1842) Least Concern
Calopterygidae
Vestalis luctuosa (Burmesiter, 1839) Near Threatened

Berdasarkan kelimpahan relatif famili, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Coenagrionidae (63,69%), Libellulidae (24,84%), Platycnemididae (5,73%),
Aeshnidae (5,10%) dan Calopterygidae (0,64%) (Gambar 2). Sebagian besar
spesies yang ditemukan di tiga lokasi didominasi oleh famili Coenagrionidae dan
Libellulidae. Kedua famili tersebut tersebar luas dalam skala global (Kalkman et al.
2008) dan diyakini sebagai famili terbesar saat ini (Rehn 2003). Libelullidae
memiliki kisaran distribusi yang luas karena diasosiasikan dengan ukuran tubuh
pada setiap spesies. Libellulidae memiliki tubuh berukuran besar untuk
meningkatkan kemampuan dispersal (Dalzochio e al. 2011).

Universitas Indonesia




—_

15

= Aeshnidae

= Calopterygidae
» Coenagrionidae
= Libellulidae

® Platycnemididae

Gambar 2. Kelimpahan relatif famili Odonata

1.1. Kurva Individual Rarefaction dan Akumulasi Spesies

Kurva individual rarefaction di Telaga Saat, Telaga Warna, dan Telaga Biru
sudah menunjukkan species richness yang ada di setiap lokasi, terlihat dari kurva
yvang mendatar atau mencapai titik asymptote (Gambar 3). Kemungkinan adanya
pertambahan species richness di tiga lokasi sangat kecil jika individu yang
dikumpulkan ditambah. Gambar 3 menjelaskan bahwa ketika 20 individu yang
dikumpulkan species richness di Telaga Warna dan Telaga Biru sama yaitu 4
spesies, sedangkan di Telaga Saat 6 spesies. Setelah itu, pertambahan species
richness hanya terjadi di Telaga Saat dan Telaga Warna hingga 6 — 9 spesies.

Kurva rarefaction di Telaga Saat tampak mendatar pada spesies ke — 9 dengan
jumlah 76 individu yang dikumpulkan. Telaga Warna sekitar 60 individu yang
terkumpul pada spesies ke — 6. Sementara itu, sekitar 20 individu yang dikumpulkan
di Telaga Biru pada spesies ke — 4. Kurva rarefaction di Telaga Saat, Telaga Wama
dan Telaga Biru terlihat sudah mendatar atau mencapai titik asymptote. (Gambar
3).

Rarefaction merupakan teknik untuk memperkirakan atau menunjukkan
jumlah spesies (species richness) dari individu yang dikumpulkan. Rarefaction
dapat membandingkan komunitas secara langsung dari ukuran usaha sampling yang
berbeda (Goteli & Colwell 2001; Rossi 2011; Kim et al. 2017).
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Gambar 3. Kurva individual rarefaction Odonata di tiga telaga

Gambar 4 memperlihatkan dua kurva akumulasi spesies yang sudah
mendatar. Secara umum menunjukkan bahwa jumlah unit sampling dari fixed point
counts pada penelitian ini sudah mewakili populasi. Artinya jumlah fixed point
counts yang dilakukan di setiap telaga sudah tercukupi untuk mengungkap jumlah
spesies maksimal. Kurva akumulasi spesies di Telaga Saat tampak berbeda, yaitu
kurva yang masih menaik tajam (Gambar 4). Untuk kasus Telaga Saat, penambahan
jumlah fixed point counts diperkirakan tidak akan mengubah jumlah spesies yang
ada. Karena distribusi point 26 — 31 yang cenderung sudah mendatar (Gambar 4 A).
Hal tersebut tampak jika kurva imajiner dibuat mengikuti distribusi point 1 - 31.

Apabila diperhatikan secara seksama kurva akumulasi di Telaga Saat
sangatlah unik. Untuk Telaga Saat dari point 1, 2, dan 3 masing-masing terjadi
pertambahan | spesies. Di point ke 8 terjadi penambahan 1 spesies, namun hingga
point ke 22 jumlah spesies tidak bertambah. Ketika di point 23 — 25 terjadi
penambahan 4 spesies. Fenomena tersebut sangat menarik, ada kemungkinan point
23 — 25 terdapat banyak interaksi atau pertemuan beberapa spesies Odonata.
Diperkirakan point tersebut merupakan habitat khusus bagi spesies Odonata
tertentu.
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Lain halnya yang terjadi di Telaga Warna, diawal point 1 — 3 sudah ditemukan
2 spesies. Point 4 mengalami pertambahan | spesies, setelah itu di point 5
mengalami pertambahan 2 spesies. Kondisi habitat di point 5 — 7 merupakan area
terbuka (Lampiran 1), diperkirakan bahwa spesies yang hadir di point tersebut
adalah dari famili Libellulidae. Ketika di point 10 hanya bertambah 1 spesies, dan
sampai point ke 23 tidak terjadi pertambahan spesies lagi.

Untuk akumulasi spesies di Telaga Biru, di point 1 sudah ditemukan 2 spesies.
Point 2 mengalami pertambahan 1 spesies dan di point 4 mengalami pertambahan
1 spesies. Setalah itu di point 5 tidak mengalami pertambahan spesies lagi.
Kemungkinan spesies tidak akan bertambah lagi jika usaha fixed point counts
ditambah, karena kurva sepenuhnya sudah mendatar atau mencapai asymptote
(Gambar 4 C).
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Gambar 4. Kurva Akumulasi Spesies, A. Telaga Saat, B. Telaga Warna, C. Telaga Biru
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1.2. Model Kelimpahan Spesies

Model kelimpahan spesies Odonata di Telaga Saat dan Telaga Biru termasuk
ke dalam model log-normal series. Keduanya memiliki pola kelimpahan yang
merata. Sementara itu, di Telaga Wama cenderung menyerupai model log-series
(Gambar 5). Model log-series di Telaga Warna menjelaskan bahwa ada spesies
yang dominan, sedangkan model log-normal series menjelaskan bahwa tidak
terdapat spesies yang dominan di Telaga Saat dan Telaga Biru.

Spesies yang paling dominan di Telaga Warna adalah Agriocnemis rubescens.
Urutan selanjutnya adalah Orthetrum pruinosum yang mengalami penurunan
kelimpahan secara drastis. Urutan ketiga hingga kelima adalah Ischnura
senegalensis, Orthetrum sabina dan Anax guttatus yang kelimpahannya cenderung
sama. Model log-normal di Telaga Saat dan Telaga Biru menggambarkan bahwa
spesies pertama hingga ketiga cenderung sama kelimpahannya. Spesies keempat di
Telaga Biru memiliki kelimpahan yang sangat rendah.

Perbedaan kelimpahan yang terjadi disebabkan oleh mikrohabitat lokal yang
berbeda (Silva ef al. 2010) di tiga telaga. Sebagian besar studi ekologi yang telah
dilakukan menghasilkan model log-normal series dari model kelimpahan spesies
(Magurran 2004; Ferreira & Petrere 2008). Hasil umum tersebut mendukung
penggunaan model kelimpahan spesies sebagai indikator ekologi pada perubahan
komunitas (Death 1996; Kevan et al. 1997; Tsirtsis et al. 2008; Silva et al. 2010).

Silva er al. (2010) menyarankan penggunaan model kelimpahan spesies
geometric dan log-normal series, karena dapat menunjukkan proses intrinsik dalam
struktur komunitas. Model klasik terdiri dari broken-stick, log-normal dan
geometric series dibangun berdasarkan metode peringkat atau kelimpahan
(Magurran 2004; Ferreira & Petrere 2008). Peringkat kelimpahan spesies Odonata
di setiap telaga dapat dilihat dalam Lampiran 5.
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Gambar 5. Model kelimpahan spesies Odonata di tiga telaga
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Penerapan model kelimpahan spesies juga digunakan dalam studi Odonata
oleh Johansson er al. (2006), namun model yang digunakan adalah niche
partitioning models (Tokeshi 1990; 1993; 1996; 1999). Johansson et al. (2006)
melihat pengaruh kehadiran dan ketidakhadiran ikan di danau terhadap pola
kelimpahan spesies Odonata. Hasil studinya menyatakan bahwa random
assortment model merupakan model yang sesuai menggambarkan kelimpahan
Odonata. Model tersebut menjelaskan bahwa kelimpahan spesies bervariasi secara
bebas satu sama lain.

Kelimpahan relatif spesies menggambarkan kemampuan untuk bertahan
hidup dan melindungi sumber dayanya (Johansson ef al. 2006). Kelimpahan relatif
setiap spesies di Telaga Saat adalah 4. pygmaea (30,26%), O. pruinosum (26,31%),
A. femina (17,10%), I. senegalensis (13,15%), O. sabina (3,94%), A. rubescens
(2,63%), A. guttatus (2,63%), P. flavescens (2,63%) dan C. marginipes (1,31%).
Kelimpahan relatif spesies di Telaga Warna adalah A. rubescens (80,32%), O.
pruinosum (8,19%), I. senegalensis (3,27%), O. sabina (3,27%) A. guttatus (3,27%)
dan V. luctuosa (1.63%). Sedangkan di Telaga Biru, C. membranipes (40%), O.
pruinosum (35%), A. guttatus (20%) dan A. rubescens (5%). Terdapat 3 spesies
yang dijumpai hadir di tiga telaga adalah Anax guttatus, Orthetrum pruinosum, dan
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Agriocnemis rubescens. Spesies khas dataran tinggi biasanya dihuni oleh spesies 4.

guttatus, O. pruinosum, C. membranipes dan V. luctuosa.

1.3. Indeks Keanekaragaman Spesies & Kemerataan

Analisis indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H') di tiga telaga
berkisar 0,78 — 1,75. Margalef (1972) menyatakan bahwa nilai indeks Shannon-
Wienner yang diperoleh dari data empirik pada umumnya di antara 1,5 - 3,5 dan
sangat jarang sekali diperoleh nilai maksimal yaitu 4. Nilai indeks Shannon-
Wienner di Telaga Saat dan Telaga Biru berturut-turut adalah 1,75 dan 1,20. Hal
itu menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies Odonata berada pada kategori
medium. Sementara itu, nilai indeks Shannon-Wienner di Telaga Warna adalah
0,78 yang menunjukkan kategori rendah (Gambar 6).

Analisis indeks keanekaragaman Margalef dan Simpson di tiga telaga
berturut-turut berkisar 1,00 — 1,84 dan 0,34 — 0,78 (Gambar 6). Keanekaragaman
spesies Odonata berdasarkan indeks Margalef yaitu 1.84 di Telaga Saat, 1,21 di
Telaga Warna dan 1,00 di Telaga Biru. Hal itu menunjukkan tingkat
keanckaragaman spesies medium di tiga telaga. Berdasarkan nilai indeks
keanekaragaman yang didapat, tingkat keanekaragaman spesies Odonata di Telaga
Saat dan Telaga Biru memiliki kategori yang sama berdasarkan Shannon-Wiener
dan Margalef indeks.

m Telaga Saat ®Telaga Warna ® Telaga Biru

2
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Gambar 6. Indeks keanekaragaman spesies Odonata di tiga telaga
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Hasil indeks Simpson dan Shannon-Wienner menunjukkan pola diagram
yang sama (Gambar 6). Telaga Saat memiliki tingkat keanckaragaman spesies
tertinggi, kedua adalah Telaga Biru dan terendah di Telaga Wama. Sementara itu,
indeks Margalef menunjukkan pola yang berbeda. Tingkat keanekaragaman spesies
paling tinggi di Telaga Saat dan terendah di Telaga Biru. Perbedaan ini terjadi
karena indeks Margalef lebih fokus pada kekayan spesies mutlak di setiap telaga,
sedangkan Shannon-Wienner dan Simpson indeks berdasarkan pada proporsi
spesies dan bukan pada kekayaan spesies mutlak (Gamito 2010; Yoem & Kim
2011).

Nilai indeks Simpson yang diperoleh dapat memberikan penjelasan tingkat
keanekaragaman spesies, kemerataan (evenness) dan spesies yang umum dijumpai
(Magurran 2004; Fedor & Zvarikova 2019). Nilai indeks Simpson yang diperoleh
adalah 0,78 di Telaga Saat, 0,34 di Telaga Warna, dan 0,67 di Telaga Biru.

Nilai indeks kemerataan Odonata di tiga lokasi berkisar antara 0,36 — 0,83
(Gambar 7). Nilai kemerataan atau evenness di Telaga Saat dan Telaga Biru
cenderung tinggi vaitu 0,64 dan 0,83. Nilai tersebut menjelaskan bahwa tidak ada
spesies yang paling dominan di lokasi tersebut, sesuai dengan model kelimpahan
spesies (Gambar 5). Beberapa spesies yang melimpah secara merata di Telaga Saat
adalah Agriocnemis pygmaea, Orthetrum pruinosum, Agriocnemis femina dan
Ischnura senegalensis, sedangkan di Telaga Biru oleh spesies Coeliccia
membranipes dan Orthetrum pruinosum. Indeks kemerataan di Telaga Wama
diperoleh 0,36 menyatakan bahwa terdapat spesies yang paling dominan di telaga
tersebut. Spesies yang paling dominan di Telaga Warna adalah Agriocnemis

rubescens.

® Telaga Saat ®m Telaga Warna ® Telaga Biru

0.5

0

Evenness e¢"H/S
Gambar 7. Indeks kemerataan (evenness) di tiga telaga
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Agriocnemis rubescens merupakan spesies yang paling melimpah di Telaga
Warna. Menurut kriteria Siddig er al. (2006) yang berdasarkan kelimpahan, spesies
tersebut dapat menjadi spesies indikator dalam monitoring ekologi. Agriocnemis
rubescens berasal dari pulau Jawa yang pertama kali tercatat oleh De Selys (1877).
Lieftinck (1934) menyatakan hal yang sama. bahwa spesies tersebut ditemukan di
Gunung Gede dan Puncak Pass: Telaga Wama, 1.480 mdpl. 4. rubescens
ditemukan melimpah sepanjang tahun di habitat tertentu seperti telaga pegunungan
yang dikelilingi hutan, rawa, dan kolam. Kondisi habitat tersebut dapat ditemukan
di Jawa Barat dan Jawa Tengah dengan ketinggian 800-1,500 mdpl.

Keanekaragaman spesies Odonata di Telaga Saat lebih tinggi dibandingkan
di Telaga Biru dan Telaga Wamna disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, luas
area Telaga Saat lebih luas dibandingkan dengan dua telaga lainnya. Luas Telaga
Saat 5,8 ha, lebih luas daripada Telaga Warna yang hanya 0,71 ha dan Telaga Biru
seluas 0,05 ha. Teori pengaruh area yang dikembangkan oleh Alexander von
Humboldt menyatakan bahwa area yang lebih luas mampu menampung
keanekaragaman spesies yang lebih besar (Reece er al. 2011).

Alasan kedua adalah ketinggian suatu lokasi dan musim. Lokasi yang terletak
di ketinggian rendah dengan musim hujan yang lebih panjang memiliki indeks
keaneckaragaman Shannon-Wiener paling tinggi (Joshi er al. 2008). Ketinggian
terendah terdapat di Telaga Saat dan paling tinggi di Telaga Biru. Tiga lokasi telaga
merupakan wilayah tropis yang mengalami musim kemarau dan musim hujan
dalam periode waktu yang sama. Namun, pengambilan data dilakukan saat musim
kemarau, berdampak pada suruinya permukaan air telaga sehingga kehadiran
spesies (Odonata menjadi sedikit.

1.4. Similaritas Komposisi Spesies

Berdasarkan clustering clasical UPGMA menggunakan indeks similaritas
Jaccard menunjukkan bahwa komposisi spesies di tiga lokasi terbagi menjadi lima
kelompok. Kelompok pertama terdiri dari Copera marginipes, Agriocnemis
pyvemaea, Agriocnemis femina dan Pantala flavescens. Kelompok kedua terdiri dari
Ischnura senegalensis, Orthetrum sabina. Kelompok ketiga terdiri dari
Agriconemis rubescens, Anax gutttatus dan Orthetrum pruinosum. Kelompok
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keempat dan kelima terpisah masing-masing yaitu Vestalis luctuosa dan Coeliccia
membranipes (Gambar 8).

Kedua spesies tersebut terpisah dari kelompok lain karena V. luctuosa hanya
ditemukan di Telaga Warna dan C. membranipes hanya ditemukan melimpah di
Telaga Biru. Apabila ditinjau dari studi ekologi capung yang pernah dilakukan
bahwa spesies C. membranipes seharusnya berada di tiga telaga tersebut (Lieftinck
1934; Suroto 2018). Kelompok pertama adalah spesies yang hanya dijumpai di
Telaga Saat. Kelompok kedua adalah spesies yang dijumpai di Telaga Saat dan
Telaga Warna. Kelompok ketiga adalah spesies yang dijumpai di Telaga Saat,
Telaga Warna dan Telaga Biru. Kelompok empat dan lima berturut-turut adalah
spesies yang hanya dijumpai di Telaga Wamna dan Telaga Biru (Gambar 8).

Berdasarkan indeks similaritas Jaccard (Cj) menunjukkan kemiripan
komposisi spesies Odonata di tiga telaga. Telaga Saat dan Telaga Warna memiliki
nilai Cj = 0.25. Telaga Saat dan Telaga Biru memiliki nilai Cj = 0,18 dan Telaga
Warna dan Telaga Biru memiliki nilai (j = 0,23 (Lampiran 7). Dapat disimpulkan
bahwa komposisi spesies di Telaga Saat dan Telaga Warna paling mirip
dibandingkan Telaga Biru. Sementara itu, komposisi spesies di Telaga Biru terpisah
sendiri dari pengelompokkan similaritas (Gambar 8).

Tetaga San
— -
_{;r' TS -TW=0,725

GiTS-TB=0,18
Gi TW—TB =023

1 13 2
]

3
ki

2 M D
1
o

i

23 54

B e
-
o
-

- &
~

(Fambur 4] = @ oo

A7 54

Agrnocnsmis prgmsed (Rambur, 1847 = = K

&
Copara marginipes (FRambur, 1842
Agrivchemis leming [Birausr, 18800
Pantils Ravesosns (Fabnows, 17658)
ot s seregaisnsn (Fambur, 10425
Orifstruen sabad (Dnary, 1770)
Aginania Fubsscend (Seha 10TT)
Ange QUERbaE (Enarnagiber 1830
Cisbirum prusncaum (Forslsr 1900

N

Jaccadd Similarity index
g @ ;
r ¥

&

50

25

o0 I—

Gambar 8. Indeks Similaritas Jaccard dengan Clustering clasiccal UPGMA
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1.5. Distribusi Spesies Odonata Terhadap Ketinggian

Secara topografi, tiga telaga terletak di ketinggian yang berbeda. Ketinggian
rata-rata di Telaga Saat adalah 1.443 mdpl, Telaga Wamna 1.477 mdpl dan Telaga
Biru 1.602 mdpl. Selisih ketinggian Telaga Saat dan Telaga Warna sebesar 34 m,
sedangkan selisih dengan Telaga Biru sebesar 155-159 m. Meskipun selisih
ketinggian tersebut tidak terlalu besar, faktor ketinggian diduga secara tidak
langsung mempengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman spesies dalam
komunitas. Ketinggian dapat menjadi faktor penting pada variabel lingkungan
dalam menjelaskan komposisi spesies Odonata. Harabi¥ & Dolny (2010)
menyatakan bahwa sulit untuk menentukan faktor yang menyebabkan distribusi
Odonata pada suatu daerah dan hanya dapat diukur dengan pengujian pola distribusi
lokal.

Gambar 8 menunjukkan bahwa C. marginipes. A. pygmaea, A. femina, dan P.
flavescens terdistribusi hanya di ketinggian 1.443 mdpl., I senegalensis dan O.
sabina terdistribusi di ketinggian 1.443 — 1.477 mdpl., V. luctuosa hanya
terdsitribusi di ketinggian 1.477 mdpl., C. membranipes terdistribusi paling tinggi
di ketinggian 1.602 mdpl. Tiga spesies yaitu A. rubescens, A. guttatus, dan O.
pruinosum memiliki distribusi di ketinggian yang lebih luas, 1.443 - 1.602 mdpl.
Wibowo ef al. (2019) menyatakan bahwa C. membranipes merupakan spesies
spesialist di dataran tinggi, yaitu di Telaga Biru.

Distribusi Odonata memiliki hubungan signifikan terhadap preferensi dan
kisaran ketinggian (Harabi3 & Dolny 2010). Beberapa studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa kekayaan spesies Odonata akan menurun dengan
bertambahnya ketinggian (Borisov 1987; Samways 1989; Vick; 1989; Campbell e
al. 2010). Spesies Odonata umumnya lebih menyukai habitat dataran rendah.
Spesialis habitat terjadi pada spesies yang memiliki distribusi ketinggian yang lebih
luas. Spesies tersebut dikategorikan sebagai spesies langka, tetapi bukan spesies
terancam (Harabis & Dolny 2010). Oleh karena itu, tidak semua habitat air tawar
sesuai dihuni oleh Odonata.
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MNovelo-Gutiérrez & Gomez-Anaya (2009) menyatakan bahwa tidak ada
korelasi antara ketinggian dan jumlah spesies dan keanckaragaman spesies. Hal itu
terjadi karena ketersedian ekosistem air yang terbatas di dataran tinggi (Harabi$ &
Dolny 2010). Sebaliknya, Hickling et al. (2005) & Dingemanse & Kalkman (2008)
menyatakan bahwa variabel temperature terbukti sangat mempengaruhi ekologi
Odonata, terutama phenologi dan distribusinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Struktur komunitas Odonata di tiga telaga memperlihatkan bahwa jumlah
spesies (species richness) dan indeks keanekaragaman spesies tertinggi di Telaga
Saat. Model kelimpahan spesies log-series dan indeks kemerataan mengungkap
bahwa Agriocnemis rubescens merupakan spesies paling dominan di Telaga Wama.
Komposisi spesies di Telaga Saat menunjukkan kemiripan dengan Telaga Warna
berdasarkan indeks similaritas Jaccard. Keanekaragaman spesies Odonata
cenderung menurun seiring bertambahnya ketinggian suatu telaga.

Saran yang diberikan yaitu perlu dilakukan studi lanjutan untuk pembanding
struktur komunitas Odonata ketika musim hujan dengan usaha sampling lebih
banyak. Perlu juga dilakukan evaluasi penilaian terhadap dampak modifikasi lahan
konservasi terutama di TWA Telaga Warna dengan monitoring keanekaragaman
spesies Odonata secara berkala. Adapun upaya yang perlu dilakukan untuk
melestarikan spesies Odonata dengan cara memberikan edukasi konservasi kepada
masyarakat lokal dan turis untuk tidak membuang limbah domestik ke lingkungan
akuatik.
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Tiga spesies Odonata memiliki hubungan terhadap variabel habitat.
Agriocnemis rubescens berhubungan dengan kelembapan udara, vegetasi akuatik
dan perdu. Amax guffaius berhubungan dengan vegetasi akuatik. Coeliccia
membranipes berhubungan dengan ketinggian, vegetasi akuatik, dan vegetasi
riparian. Dua spesies berhubungan terhadap jumlah spesies dan kelimpahan
Odonata yaitu Agriocnemis pygmaea dan Orthetrum pruinosum.

Saran yang diberikan adalah pengelolaan kawasan Telaga Wama dan Telaga
Biru dapat menjadi contoh bagi ekosistem akuatik lainnya untuk mempertahankan
keberadaan spesies Odonata tertentu. Pengelolaan dan pemanfaatan tumbuhan air
Nasturtium sp. (salada air) sebagai bahan makanan oleh masyarakat lokal secara
berkala harus dipertahankan untuk meregulasi kadar oksigen terlarut di Telaga Biru,
Sementara itu, perlu adanya penanaman vegetasi pohon di sekitar tepi Telaga Saat.
Untuk penelitian lanjutan disarankan vyaitu dilakukan pengukuran variabel
tambahan seperti konduktivitas, turbiditas, hiochemical oxygen demand (BOD),
Chemical oxygen demand (COD), salinitas, total bakteri coliform dan beberapa
kandungan logam berat di dalam air telaga untuk menjelaskan kualitas air yang

lebih mendalam.
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LAMPIRAN 1. Desain penelitian menggunakan metode fixed point counts

Keterangan Lampiran 1. A. 31 point counts di Telaga Saat; B. 23 point counts
di Telaga Warna; C. 5 point counts di Telaga Biru.
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LAMPIRAN 2. Spesies Odonata yang ditemukan di Telaga Biru

Keterangan Lampiran 2. a & b. Coeliccia membranipes (jantang & betina) (Rambur, 1842);
c. Orthetrum pruinosum (Forster, 1903); d. Agriocnemis rubescens (Selys, 1877). e & f. Anax
guttatus (Burmesiter, 1839).
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LAMPIRAN 3. Spesies Odonata yang ditemukan di Telaga Wama

Keterangan Lampiran 3. a & d. Agriocnemis rubescens (Selys, 1877); b. Orthetrum pruinosum
(Forster, 1903); c. Orthetrum sabina (Drury, 1770); e. Ischnura senegalensis (Rambur, 1842):
f. Anax guttatus (Burmesiter, 1839); g. Coeliccia membranipes (Rambur, 1842); h. Vestalis
luctuosa (Burmesiter, 1839).
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LAMPIRAN 4. Spesies Odonata yang ditemukan di Telaga Saat

Keterangan Lampiran 4. a. Anax guttatus (Burmesiter, 1839); b. Orthetrum pruinosum
(Férster, 1903); c. Orthetrum sabina (Drury, 1770); d. Pantala flavescens (Fabricius, 1798);
e. Agriocnemis femina (Brauer, 1868); f. Agriocnemis pygmaea (Rambur, 1842); g
Agriocnemis rubescens (Selys, 1877); h. Ischnura senegalensis (Rambur, 1842); i. Copera
marginipes (Rambur, 1842).
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LAMPIRAN 5. Kelimpahan spesies berdasarkan metode peringkat atau

35

kelimpahan plot
Lokasi Spesies Individu | Logl0 | Peringkat ke-

Telaga Saat | Agriocnemis pygmaea (Rambur, 1842) 23 1,361 1
Telaga Saat | Orthetrum pruinosum (Forster, 1903) 20 1,301 2
Telaga Saat | Agriocnemis femina (Brauer, 1868) 13 1,113 3
Telaga Saat | Ischnura senegalensis (Rambur, 1842) 10 1 4
Telaga Saat | Orthetrum sabina (Drury, 1770) 3 0477 5

Telaga Saat_| Pantala flavescens (Fabricius, 1798) | 2 | 0,301 6
Telaga Saat | Anax gutiatus (Burmesiter, 1839) 2 0,301 7
Telaga Saat | Agriocnemis rubescens (Selys, 1877) 2 0.301 8
Telaga Saat | Copera marginipes (Rambur, 1842) 1 0 9

Lokasi Spesies Individu | Logl0 | Peringkat ke-

Telaga Warna | Agriocnemis rubescens (Selys, 1877) 49 1,690 1
Telaga Warna | Orthetrum pruinosum (Forster, 1903) 5 0,698 2

| Telaga Warna | [schnura senegalensis (Rambur, 1842) 2 0,301 3
Telaga Warna | Orthetrum sabina (Drury, 1770) 2 0,301 4
Telaga Warna | Anax guttatus (Burmesiter, 1839) 2 0.301 J
Telaga Warna | Vestalis luctuosa (Burmesiter, 1839) 1 0 6

Lokasi Spesies Individu | Logl0 | Peringkat ke-

Telaga Biru | Coeliccia membranipes (Rambur, 1842) 8 0.903 1
Telaga Biru | Orthetrum pruinosum (Forster, 1903) T 0,845 2
Telaga Biru | Anax guitatus (Burmesiter, 1839) 4 0,602 3
Telaga Biru | Agriocnemis rubescens (Selys, 1877) 1 0 4
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LAMPIRAN 6. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman spesies dan indeks

kemerataan.
Mumbers  Plot

TeagaSaat  Lowe Upper Telaga Wamz  Lower Upper TelagaBire  Lower Upper

Taoa § 9 ] § B 5 B 4 4 4
Indvidiak 75 7 7 [l (1] i » X x
Domimance D 011 018 026% 15185 05156 0275 0435
Simpson 1D [07208 07385 T 1 04805 0365 07
Shannon_ H 754 1578 1855 TE4E 04523 1028 0085 1335
18 0538 0,74 852 02043 0% 0767 08501

1588 149 it 0672 03T 09083 1061 D15 m

i anT 1 7662 T 07682 0 D84 8844

1616 1847 bmﬂ 1216 'rmr 1001

0,191 s 18628 843m (T 05767 8T e 09631

16% 2% 265 185 1288 15 1504 1504 1,504

0,306 88 047 08033 0048 28076 04 03 06

9 8 m 5 5 ] 4 4 5
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LAMPIRAN 7. Perhitungan indeks similaritas Jaccard

Perhitungan indeks similaritas Jaccard berdasarkan rumus;

o a
= a¥b+c

Keterengan :

Cj = indeks similaritas Jaccard

a = total jumlah spesies yang hadir pada kedua lokasi

b = jumlah spesies yang hadir pada lokasi 1

¢ = jumlah spesies yang hadir pada lokasi 2

1. Indeks similaritas Jaccard antara Telaga Saat dengan Telaga Warna

: 5
Ci(is —tw) = 54946

Cj(ts —tw) = :—u
Cj(ts —tw) = 0,25

2. Indeks similaritas Jaccard antara Telaga Saat dengan Telaga Biru
Cj(ts — th) = —

3+9+4

Cj(ts — th) = f—&
Cj(ts — tbh) = 0,18

3. Indeks similaritas Jaccard antara Telaga Warna dengan Telaga Biru
Cj(tw — th) = —

3+6+4

Cj(tw —th) ==

Cj(tw — th) = 0,23

Berdasarkan hasil perhitungan indeks similaritas Jaccard dari tiga telaga, diperoleh
bahwa nilai indeks tertinggi terjadi pada lokasi Telaga Saat dan Telaga Warna.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa komposisi spesies di Telaga Saat dan Telaga
Warna paling mirip (Cj = 0,25).
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan kualitas habitat bagi komunitas
Odonata dan melihat hubungan antara kualitas habitat terhadap distribusi spesies
Odonata di tiga telaga yaitu, Telaga Saat, Telaga Warna dan Telaga Biru di dataran
tinggi Bogor, Jawa Barat. Telaga Wama dan Telaga Biru merupakan kawasan
konservasi, sedangkan Telaga Saat merupakan kawasan wisata. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei — Agustus 2019. Pengukuran data abiotik menggunakan
metode fixed point counts dengan 59 titik pengamatan. Informasi abiotik yang
didata meliputi 8 variabel yaitu, ketinggian, suhu air, kelembapan udara, intensitas
cahaya, suhu lingkungan, oksigen terlarut (IDO), pll, dan kehadiran sampah plastik.
Kualitas habitat di tiga telaga dianalisis menggunakan Principal Component
Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang mempengaruhi
kualitas habitat di tiga telaga pada PC1 dan PC2 adalah intensitas cahaya dan
oksigen terlarut. Terdapat kesamaan kualitas habitat di Telaga Saat dan Telaga
Wama, sedangkan Telaga Biru terpisah. Kesamaan kualitas habitat di dua telaga
ditunjukkan oleh variabel oksigen terlarut, suhu air dan keberadaan plastik. 5
spesies Odonata berkorelasi dengan variabel habitat. A. pygmaea berkorelasi
dengan kelimpahan (0.53), A. rubescens dengan kelembapan udara (0.52),
tumbuhan akuatik A. philoxeroides (0.50), dan tumbuhan perdu (0.52), A. guttarus
dengan tumbuhan akuatik Polygonum sp. (0.57), C. membranipes dengan
ketinggian (0.66), suhu air (-0.56), tumbuhan akuatik Nasturtium sp. (0.74),
Polygonum sp. (0.72), dan tumbuhan riparian (0.66), serta O. pruinosum dengan
kekayaan spesies (0.55) dan kelimpahan Odonata (0.58).

Kata kunci: kualitas habitat, principal component analysis, telaga, Jawa Barat
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ABSTRACT

This research aims to interpret the habitat quality for communities Odonata and
seen the correlation between habitat quality toward species distribution Odonata of
Telaga Saat, Telaga Warna Nature Recreational Park and Telaga Biru Mount Gede
Pangrango National Park located in the highland of Bogor, West Java. Telaga
Warna and Telaga Biru were a conservation arca, while Telaga Saat was a tourism
area. This research was conducted in May--August 2019. The abiotic data were
collected using fixed point counts method at 59 observation points. Eight variables
of abiotic data collected were, altitude, water temperature, humidity, light intensity,
environment temperature, dissolved oxygen (DO), pH, and emergence of plasctic
on water surface. Habitat quality in those lake were analyzed by Principal
Component Analysis (PCA). The result showed that variable the habitat quality in
three lake were affected by light intensity on PC1 and dissolved oxygen on PC2.
The habitat quality in Telaga Saat and Telaga Wamma more similar quality at some
points, while in Telaga Biru was separate. The similarity of habitat quality in two
locations were showed by dissolved oxygen (DO), water temperaturc and
emegernce of plastic. Five species Odonata were correlation significant to habitat
variable. A. pygmaea was correlation with abundance (0.53), A. rubescens with
humidity (0.52), A. philoxeroides (0.50), and shrub (0.52), A. gutiatus with of
Polygonum sp. (0.57), C. membranipes with altitude (0.66), water temperature (-
0.56), Nasturtium sp. (0.74), Polygonum sp. (0.72), and riparian vegetation (0.66),
as well as O. pruinosum with species richness (0.55) and abundance (0.58).

Keywords : habitat quality, principal component analysis, lake, West Java

PENDAHULUAN

Air tawar merupakan ekosistem yang dibutuhkan bagi seluruh aktivitas
manusia dan keberlangsungan keanekaragaman spesies (Samways dalam Cérdoba-
Aguilar 2008; Arthington et al. 2010; Gajbhiye er al. 2015). Postel & Richter
(2003); Millenium Ecocystem Assessment (2005) menyatakan bahwa sebagian
besar ekosistem air tawar mengalami tekanan yang tidak dapat dihindari dan
mengakibatkan biodiversitas air tawar menjadi terancam (Dudgeon et al. 2006).
Faktanya ekosistem akuatik mengalami kehilangan biodiversitas lima kali lebih
cepat dibandingkan ekosistem terestrial (Dudgeon ef al. 2006; Dudgeon 2010).

Odonata yang menempati ekosistem terestrial dan akuatik semakin terancam
oleh kegiatan deforestasi, degradasi habitat, hilangnya habitat dan frekuensi
gangguan antropogenik (Dolny er al. 2012; Harabid & Dolny 2012). Limbah
domestik juga menyumbang dampak penurunan jumlah spesies (Orr 2004). Padahal
sebagian besar spesies Odonata bergantung pada ekosistem akuatik dan hutan
(Clausnitzer et al. 2009). Penurunan jumlah spesies Odonata yang terancam
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disebabkan oleh kerusakan habitat juga terjadi di wilayah femperate dan
Mediterania (Kalkman et al. 2008; Kalkman er al. 2018).

Permasalahan ekosistem akuatik lainnya seperti penebangan vegetasi
riparian, pembangunan bendungan, limbah, tumpahan pestisida, modifikasi lahan,
perubahan iklim, dan perilaku manusia menjadi fokus penting dalam perencanaan
konservasi sumber daya air secara berkala. Permasalahan tersebut mempengaruhi
kondisi fisik-kimia dan karakteristik habitat yang dapat menurunkan kualitas
ekosistem akuatik (Silva et al 2010; Suroto 2018). Odonata adalah organisme
akuatik yang sering digunakan sebagai spesies indikator bagi kualitas lingkungan
akuatik (Miguel er al. 2017), karena menempati dua ekosistem penghubung antara
ekosistem akuatik dan terrestrial (Miguel ef al. 2017), serta sangat sensitif terhadap
perubahan habitat (Carvalho er al. 2013; Monteiro-Junior er al. 2013; Oliveira
Junior ef al. 2015). Tiga telaga yang berada di dataran tinggi Bogor yaitu Telaga
Saat, TWA Telaga Warna, dan Telaga Biru adalah habitat bagi Odonata.

Tinggi rendahnya kualitas habitat akuatik dapat menyebabkan terjadinya
kepunahan lokal pada beberapa spesies fauna air tawar, terutama Odonata (Suhonen
et al. 2010). Informasi mengenai kualitas habitat di tiga telaga masih belum
tersedia. Padahal kualitas habitat sangat dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan
pelestarian dan konservasi fauna air tawar (Abell 2002; Dudgeon et al. 2006).
Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan kualitas habitat di tiga telaga
bagi komunitas Odonata dan melihat hubungan antara variabel habitat terhadap
distribusi spesies Odonata.

METODE PENELITIAN

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kawasan Telaga Saat, TWA Telaga Warna dan Telaga
Biru Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Waktu penelitian pada bulan Mei
— Agustus 2019. Secara geografis. lokasi Telaga Saat terletak di antara 6°41'354"
LS dan 106°59'697" BT, TWA Telaga Warna di antara 6°42'177" LS dan
106°59'774" BT, dan Telaga Biru TNGGP di antara 6°44'909" LS dan 106°59'640"
BT. Secara administratif, ketiga lokasi penelitian berada di Kabupaten Bogor,
Kabupaten Cianjur, dan Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat (Gambar 9). Ketiga
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telaga tersebut berada di ketinggian yang tidak jauh berbeda yaitu, 1.443 mdpl,
1.477 mdpl dan 1.602 mdpl.

[EE I T T Ll o (L g 2T O ey

Gambar 9. Peta lokasi penelitian

Telaga Saat memiliki luas 5.8 ha dan berada di tengah-tengah perkebunan teh
dan berdekatan dengan hutan Gunung Suryakancana (Suroto 2018; PUPR 2019).
Suhu udara berkisar 22° - 24°C dan kelembapan udara rata-rata 75.57%. Kawasan
TWA Telaga Warna memiliki luas 5 ha, sedangkan luas Telaganya + 0.71 ha.
Telaga Warna memiliki curah hujan berkisar 2.896 — 3.070 mm/tahun (BBKSDA
2016). Suhu udara berkisar 22° - 25°C dan kelembapan udara rata-rata 87.17%.
Telaga Biru di kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memiliki luas
0.05 ha. Curah hujan cukup tinggi dengan rata-rata berkisar 3.000 — 4.200
mm/tahun, suhu udara berkisar 19° - 21°C dan kelembapan udara rata-rata 88.98%.

2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian antara lain yaitu kamera Nikon Coolpix
P900, meteran gulung, Garmin GPS 73 (Global Positioning System), termometer,
kertas indikator pH, lux meter, weathermeter, DO meter (dissolved oxygen meter),
tabulasi data, buku identifikasi vegetasi akuatik dan vegetasi flora of java dan alat
tulis. Objek penelitian ini adalah faktor abiotik meliputi air dan lingkungan di
kawasan Telaga Saat, Taman Wisata Alam Telaga Warna dan Telaga Biru Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango.
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3. Teknik Pengambilan Data
A. Sampling

Pengukuran faktor abiotik meliputi parameter air dan habitat menggunakan
metode fixed point counts (Smallshire et al. 2010). Point pengukuran dilakukan
sesuai dengan point pengamatan fase dewasa Odonata dalam makalah 1. Total paint
counts pengukuran yang berhasil dibuat di tiga lokasi telaga yaitu 59 point counts,
meliputi 31 point counts di Telaga Saat; 23 point counts; 5 point counts di Telaga
Biru dengan tiga kali pengulangan pengukuran diwaktu yang berbeda (Lampiran
g).

B. Variabel Habitat

Variabel habitat yang diukur adalah faktor abiotik meliputi ketinggian, suhu
air, kelembapan udara, intensitas cahaya, suhu lingkungan, oksigen terlarut atau
DO, derajat keasaman atau pH, dan sampah plastik dengan mencatat kehadirannya
(presence and absence).

Selain itu juga dicatat jenis tumbuhan air dan vegetasi riparian yang ada di
tiga telaga. Vegetasi riparian kemudian dikategorikan menjadi tumbuhan paku,
perdu dan pohon.

4. Analisis Data

Data parameter habitat dianalisis menggunakan multivariate analysis dengan
Principal Component Analysis atau PCA untuk melihat pengelompokkan parameter
habitat. Analisis PCA digunakan untuk mereduksi kumpulan variabel yang saling
berkorelasi menjadi variabel baru yang disebut komponen utama atau Principal
Component atau PC (McGarigal et al. 2000; Smith 2002; Hammer & Harper 2006;
Gajbhiye et al. 2015). Principal Component yang dipilih adalah berdasarkan pola
kurva yang tampak menurun dan nilai eigenvalue yang > 1. Rotasi varimax
dilakukan terhadap komponen utama untuk mempermudah interpretasi (Jolliffe
2002).
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Seluruh parameter habitat dikorelasikan dengan data Odonata meliputi,
jumlah spesies, jumlah individu atau kelimpahan di setiap point counts, dan setiap
spesies Odonata menggunakan sofiware R (Gardener 2014; Touchon & McCoy
2016). Korelasi Pearson dilakukan untuk melihat hubungan antara kehadiran
spesies Odonata dengan parameter habitat yaitu, ketinggian, suhu air, kelembapan
udara, intensitas cahaya, suhu lingkungan, oksigen terlarut, pH, kehadiran plastik,
species richness tumbuhan air, Myriophyllum agquaticum, Scirpus mucronatus,
Alternanthera philoxeroides, Poaceae, Polygonum barbatum, Nasturtium sp.,
Brugmansia suaveolens, Polygonum sp., species richness vegetasi riparian, bentuk
vegetasi riparian meliputi paku, perdu dan pohon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Habitat di Tiga Telaga

Diperoleh nilai rata-rata dan standar eror seluruh variabel tertera dalam
(Tabel. 3). Berdasarkan rata-rata ketinggian tampak bahwa Telaga Saat dan Telaga
Warna tidak jauh berbeda yaitu 1442,52 dan 1476,74 mdpl, sedangkan Telaga Biru
1602 mdpl. Suhu air di Telaga Saat dan Telaga Warna yaitu 20,83° dan 21,43° C.
Sementara itu, suhu air di Telaga Biru sebesar 18° C (Tabel. 3). Suhu air di Telaga
Saat dan Telaga Wamna lebih rendah 1° C berdasarkan studi Suroto (2018) dan data
(BBKSDA 2016). Kondisi telaga dipengaruhi oleh aktifitas manusia dan perubahan
iklim global (Zhang ef al. 2017).

Kelembapan udara di tiga telaga relatif berbeda yaitu, tertinggi di Telaga
Warna 87,17% dan terendah di Telaga Saat 66,96%. Intensitas cahaya terbesar di
Telaga Saat adalah 19.714,29 lux, dan terendah di Telaga Biru 6.681,6 lux (Tabel
3). Kelembapan udara, intensitas cahaya, suhu lingkungan dan ketinggian saling
terikat mempengaruhi satu sama lain. Suhu lingkungan di Telaga Saat adalah 22,58°
C, di Telaga Warna 22,08° C, dan Telaga Biru 21,66° C (Tabel 3). Kelembapan
udara dan ketinggian suatu lokasi dapat mempengaruhi keberadaan spesies Odonata
(Dimapinto ef al. 2015). Dari 11 spesies yang ditemukan dalam makalah 1, terdapat
lima spesies yang memiliki korelasi signifikan dengan variabel habitat (Tabel 4).
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Tabel 3. Karakteristik parameter habitat di tiga telaga

Lokasi Min. | Max. | Mean Sd.
Telaga Saat
Ketinggian 1395 | 1452 | 144252 | 10,27
Suhu Air 19 23 20,83 0.93
Kelembapan 47 81 66,96 8.72
Intensitas Cahaya | 4714 | 24729 | 19714,29 | 6592,10
Suhu Lingkungan | 19,6 | 26,1 22,58 1,53
DO 458 | 1546 | 85,62 18,08
pH 5 6 5,67 0,47
Telaga Warna
Ketinggian 1471 | 1487 | 1476,74 | 4,37
Suhu Air 20 22 21.43 0.84
Kelembapan 78,7 100 87,17 6,77
Intensitas Cahaya | 1134 | 24729 | 817091 | 8689.45
Suhu Lingkungan | 19,2 | 25,2 22,08 1.69
DO 809 | 1196 | 103,33 10,92
pH 6 6 6 0
Telaga Biru
Ketinggian 1585 | 1607 | 1602 9,53
Suhu Air 17 19 18 0,70
Kelembapan 71.4 | 100 84,16 10,22
Intensitas Cahaya | 2152 | 12364 | 66816 |4167,16
Suhu Lingkungan | 19,3 24 21.66 1,67
DO 1 101,9 | 47,28 46,47
pH 6 6 6 0

Presentase kandungan oksigen terlarut (DO) terbesar di Telaga Wama
103.33% dan terendah sebesar 47.28% di Telaga Biru. Oksigen terlarut
dimanfaatkan semua organisme perairan untuk respirasi, pertukaran zat, dan
penguraian zat organik oleh mikroorganisme (Salmin 2005; Megawati ef al. 2014).
Sementara itu, kadar pH di tiga telaga berkisar 5.67 — 6 yang mengindikasikan
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bahwa kondisi pH air cenderung asam (Tabel. 3). Tiga telaga tersebut digunakan
untuk rekreasi, kegiatan memancing dan tidak digunakan sebagai sumber air
minum. Soeprobowati ef al. (2017) menyatakan bahwa standar parameter kualitas
air di Indonesia berdasarkan kadar pH berkisar 2,2 — 5. 4.

Habitat di Telaga Warna cenderung lebih lembap, karena sebagian sisi
habitatnya ternaungi oleh kanopi vegetasi (Gambar 10). Padahal habitat di Telaga
Biru juga ternaungi oleh vegetasi yang bervariasi. Rapatnya kanopi mempengaruhi
sinar matahari yang sulit untuk menembus permukaan air dan menyebabkan
intensitas cahaya yang sedikit serta meregulasi suhu lingkungan. Sebaliknya, di
Telaga Saat tidak terlalu lembap disebabkan oleh habitat yang terbuka dan vegetasi
riparian tidak terlalu rapat (Lampiran 8).

CGambar 10. Area Telaga Warna yang tercover vegetasi

Telaga Warna memiliki kedalaman berkisar 1.3 m di bagian tepi hingga 12 m
di bagian tengahnya. Perairan telaga tampak berwarna kehijau-hijauan disebabkan
melimpahnya fitoplankton khususnya Bacillariophyceae, sedangkan warna hijau ke
coklatan dan biru yang tampak di Telaga Biru disebabkan oleh jenis ganggang biru
(Supriatna 2014). Substrat dasar bagian tengah telaga berupa tanah liat, sedangkan
bagian tepinya di dominasi oleh substrat pasir dan bebatuan. Kualitas air telaga
mendukung kehidupan nimfa dan ikan (Sulistiono ef al. 2010). Habitat di tiga telaga
mampu menyediakan berbagai jasa ekologi yang penting bagi aktivitas manusia dan
organisme lain (Zhang et al. 2017).

Pada ekosistem perairan sering dijumpai vegetasi akuatik yaitu tumbuhan
vaskular yang dapat beradaptasi di perairan dengan cara terendam (sub-merged),
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mengambang (floating), dan muncul di air (Oyedeji & Abowei 2012; Zhang ef al.
2017; Hampshire 2019). Vegetasi akuatik yang dijumpai di Telaga Biru yaitu,
Nasturtium sp., Polygonum sp., dan Brugmansia suaveolens. Spesies Myriophyllum
aquaticum dan Scirpus mucronatus dijumpai di Telaga Saat. Sementara itu, di
Telaga Warna dijumpai spesies yaitu Alternanthera philoxeroides, Myriophyllum
aquaticum, Polygonum barbatum dan Poaceae (Lampiran 9). Vegetasi akuatik
memiliki hubungan yang kuat dan terikat dengan Odonata (Buchwald 1992). Fase
dewasa Odonata menggunakan sub-merged vegetasi akuatik untuk hinggap,
membentangkan sayap, proses peletakan telur (oviposition), menarik pasangan dan
sebagai lokasi mencari makan (feeding area) (Buchwald 1992; Saha & Gaikwad
2015).

Kehadiran vegetasi riparian menyediakan regulasi iklim mikro dari kondisi
telaga (Calvéo ef al. 2018). Di Telaga Saat diperoleh 6 spesies pohon dan 1 spesies
paku. 70% vegetasi di dominasi oleh Agathis dammara (damar), 51,61% Altingia
excelsa (rasamala), 12,90% Coffea sp. (kopi), 3.22% Schima wallichii (puspa),
Musa sp. (pisang), Malaleuca leucadendron (kayu putih), dan Cyathea sp. (paku
tiang) (Lampiran 10). Vegetasi tersebut tertata rapi di tepi telaga sekaligus
berbatasan langsung dengan perkebunan teh.

Vegetasi riparian di Telaga Wamna lebih bervariasi spesiesnya dibandingkan
Telaga Saat. Diperoleh 16 spesies dalam bentuk pohon, perdu dan paku. Sebanyak
26.08% paling sering dijumpai vegetasi adalah Brugmansia suaveolens (kecubung),
13,04% Ficus sp., 8,69% Cyathea sp. (paku tiang), dan Lithocarpus sp., 4,34%
Cordyline sp. (hanjuang), Caryota mitis (sarai), Turpinia sphaerocarpa (cempaka),
Sloanea sigun, Litsea sp., Solanum diphyllum, Breynia sp., Schefflera sp., Syzgium
sp., Altingia excelsa (rasamala), [resine herbstii dan Sauria sp (Lampiran 10).
Vegetasi tersebut tumbuh secara alami di tepi telaga serta kawasan Taman Wisata
Alam. Menurut BBKSDA (2016) vegetasi di sekitar Telaga Wamna dihuni Castanea
ergentea (saninten), Schima wallici (puspa), Lithocarpus sundaicus (pasang),
Litsea sp. (huru), dan Sloanea sigun (beleketebe).

Diperoleh 12 spesies vegetasi riparian di Telaga Biru yaitu, 40% Engelhardia
spicata (morosowo) dan Pinanga coronata (pinang), 20% Schima wallichii

(puspa), Actinodaphne sp., Ardisia sp., Magnolia sp., Castanopsis sp. Flacourtia
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sp., Brugmansia suaveolens (kecubung), Eupatorium inulifolium, Schefflera rugosa
dan Sauraia pendula (Lampiran 10). Telaga Biru adalah kawasan wisata yang
dikembangkan oleh Taman Nasional. Telaga tersebut berada di zona montana
dengan ketinggian berkisar 1.500-2.400 mdpl (TNGGP 2019). Habitat di Telaga
Biru merupakan hutan hujan tropis yang memiliki vegetasi sangat rapat dan
beragam. Supriatna (2014) keragaman vegetasi di sekitar telaga dihuni oleh Schima
wallichii, Dacrycarpus imbricatus dan Podocarpus neriifolius.

Zona riparian di pinggiran kali, sungai, dan telaga merupakan penghubung
antara ekosistem akuatik dan terestrial (Richardson et al. 2007). Vegetasi riparian
merupakan semua unit vegetasi di sepanjang kali, sungai, dan telaga yang secara
fungsional berkaitan dengan sistem fluvial daerah sekitarnya (Dufour & Rodriguez-
Gonzalez 2019). Sistem fluvial merupakan proses yang terjadi pada posisi lansekap
dimana air bergerak adalah kekuatan dominan (NRCS 2010). Berdasarkan
strukturnya, vegetasi riparian diklasifikasikan menjadi tumbuhan semak, kayu dan
vegetasi hutan. Sebagian besar vegetasi riparian didominasi oleh tumbuhan berkayu
(Richardson et al. 2007). Vegetasi riparian sebagai indikator kondisi riparian karena
menyebabkan kecepatan aliran sungai, tingkat air tanah, dan iklim lokal yang
berkaitan dengan kondisi suhu di habitat akuatik (Richardson er al 2007;
Kristensen ef al. 2015; Macfarlane ef al. 2017; Trimmel ef al. 2018).

2. Kualitas Habitat di Tiga Telaga

Analisis PCA menghasilkan 8 komponen utama. Komponen utama 1 (PC1)
memiliki nilai eigenvalue dan nilai presentase varians tertinggi dibandingkan
dengan komponen utama lainnya. Setelah itu nilai eigenvalue dan nilai presentase
mengalami penurunan pada tiap komponen utama berikutnya. Secara kumulatif, 8
komponen utama memiliki nilai eigenvalue dan varians masing-masing sebesar
2,64 —0.13 dan 33.08% - 1,70% (Lampiran 11).

Berdasarkan grafik scree plot, hanya 2 komponen (PC1 dan PC2) yang
dianggap penting dalam menentukan pengelompokkan kualitas habitat karena
komponen lainnya mempunyai nilai eigenvalue < 1 dan memperlihatkan kurva
yang mendatar setelah penurunan tajam antara PC2 dan PC3 (Gajbhiye et al. 2015)
(Lampiran 12). Berdasarkan PC1 dan PC2, pengelompokkan habitat di tiga telaga
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ditentukan oleh komponen PC1 yang lebih menggambarkan kondisi fisik telaga
vaitu ketinggian, kelembapan udara, intensitas cahaya, dan suhu udara. PC2
menggambarkan kondisi perairan telaga yaitu oksigen terlarut (DO), derajat
keasaman (pH), suhu air, dan sampah plastik dengan factor loading > 0.4 (Lampiran
13).

3 Dengan demikian, dari scatter plot PC1 dan PC2, kualitas habitat Telaga Saat
dan Telaga Warna tampak berdekatan. Telaga Saat memiliki suhu udara, intensitas
cahaya yang semakin positif (tinggi), dan sebagian besar suhu air dan kandungan
oksigen terlarut semakin negatif (rendah). Habitat di Telaga Warna memiliki
kelembapan udara yang negatif (tinggi), suhu air dan oksigen terlarut yang positif
(tinggi). Sementara itu, habitat di Telaga Biru tampak memisah dengan kedua telaga
karena memiliki ketinggian dan kelembapan udara yang semakin negatif (tinggi),
dengan suhu air dan oksigen terlarut semakin negatif (rendah) (Gambar 11)

(Lampiran 14).
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Gambar 11. Scatter plot komponen utama 1 dengan komponen utama 2 (0 = Telaga Saat,
o = Telaga Warna, dan o = Telaga Biru)
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Berdasarkan scatter plot terdapat irisan antara habitat Telaga Saat dengan
Telaga Warna. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesamaan kualitas habitat di dua
telaga tersebut. Kesamaan tersebut ditunjukkan oleh variabel oksigen terlarut (DO),
suhu air dan keberadaan plastik. Terdapat dua titik habitat Telaga Saat yang
cenderung lembab dan memiliki pH sama dengan habitat Telaga Warna. Sementara
itu, kualitas habitat di Telaga Biru terlihat terpisah dari Telaga Saat dan Telaga
Wama (Gambar 11).

Analisis PCA sering dilakukan untuk memberikan interpretasi dan
pengelompokan terhadap parameter kualitas air (Mishra 2010; Fathy er al. 2012;
Gvozdi€ et al. 2012: Mahapatra ef al. 2012; Ruzdjak & RuZdjak 2015; Gajbhiye er
al. 2015), karakteristik habitat (Nasution er al. 2015; Basyuni et al. 2018), dan
kualitas habitat (Kim & An 2015). Nasution et al. (2015) menyatakan bahwa
parameter pH. total fosfor, total material organik, vegetasi akuatik, dan sediment
berperan penting dalam distribusi dan eksistensi ikan di danau Towuti. Sedangkan,
parameter yang berperan penting pada menentukan kondisi habitat di tiga telaga
adalah intensitas cahaya, kelembapan udara, oksigen terlarut, dan suhu air yang
dapat mempengaruhi distribusi Odonata.

3. Korelasi Komunitas Odonata Terhadap Variabel Habitat

Hasil korelasi antara 11 spesies dengan parameter habitat menunjukkan
bahwa 5 spesies Odonata memiliki korelasi signifikan dan 6 spesies lainnya sama
sekali tidak berkorelasi dengan variabel habitat (Lampiran 15). Agriocnemis
pygmaea berkorelasi positif terhadap kelimpahan seluruh spesies Odonata di Telaga
Saat. Ini menunjukkan bahwa kehadiran A. pygmaea dapat menjadi penanda spesies
Odonata yang berlimpah di suatu lokasi (Lindenmayer et al. 2000; Bani er al. 2006;
Siddig ef al. 2016). Hal vang serupa juga diperlihatkan oleh Orthetrum pruinosum
yang berkorelasi positif terhadap jumlah spesies Odonata dan kelimpahan spesies
Odonata di tiga telaga sehingga (. pruinosum dapat menjadi penanda bagi
kekayaan jenis dan kelimpahan Odonata (Lindenmayer et al. 2000; Bani er al. 2006;
Siddig er al. 2016).
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Agriocnemis rubescens memiliki korelasi positif terhadap kelembapan
udara, tumbuhan air Alternanthera philoxeroides yang tercatat di Telaga Warna dan
vegetasi perdu. Anax guttatus berkorelasi positif terhadap adanya Polygonum sp.
Coeliccia membranipes memiliki korelasi positif terhadap ketinggian, tumbuhan
Nasturtium sp., Polygonum sp., jumlah spesies vegetasi riparian dan korelasi
negatif terhadap suhu air (Tabel 4).

Hasil korelasi menjelaskan bahwa Agriocnemis rubescens menyukai habitat
telaga vang lembab. Coeliccia membranipes adalah spesies spesialis di dataran
tinggi, karena menghuni habitat telaga yang tinggi dengan suhu air berkisar 17° —
19° C (Tabel 3). Keberadaan Agriocnemis rubescens, Anax guttatus, dan Coeliccia
membranipes berasosiasi dengan vegetasi akuatik. Asosiasi tersebut juga terjadi
antara makrofit Stratiotes aloides dengan Aeshna viridis untuk proteksi dari
pemangsanya (Rantala ef al. 2004). Karena spesies Odonata sangat bergantung oleh
tipe vegetasi akuatik tertentu atau satu spesies tumbuhan (Schindler ef al. 2003;
Rantala et al. 2004).

Tabel 4. Korelasi antara individu spesies dan variabel habitat

Korelasi
Spesies Positif Negatif
Agriocnemis femina y *
Agriocnemis pygmaea Kelimpahan *
Agriocnemis rubescens Kelembapan udara, A. "
philoxeroides, Perdu
Anax guttatus Polygonum sp. *
Coeliccia membranipes Ketinggian, Nasturtium sp., Suhu air
Polygonum sp., Vegetasi riparian
Copera marginipes * *
Ischnura senegalensis * ¥
Orthetrum pruinosum Jumlah spesies, Kelimpahan x
Orthetrum sabina * *
Pantala flavescens * *
Vestalis luctuosa » *
Keterangan : (*) Samasekali tidak berkorelasi
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Studi Steytler & Samways (1995) menunjukkan bahwa spesies I
senegalensis berkorelasi positif dengan struktur vegetasi rumput-rumputan yang
kisaran tingginya 0 — 25 cm, dan korelasi negatif dengan habitat ternaung. Genus
Agriocnemis memiliki korelasi positif dengan rumput-rumputan pendek (0 — 25
cm), rumput-rumputan tinggi ( > 50 cm), dan korelasi negatif dengan habitat
ternaung (Steytler & Samways 1995).

Vestalis luctuosa dan Coeliccia membranipes merupakan spesies stenotopic
di Telaga Warna dan Telaga Biru. Namun demikian, kemungkinan kedua spesies
dapat berlaku sebagai spesies indikator perlu penelitian yang lebih mendalam.
Kedua spesies tersebut membutuhkan ruang habitat yang khusus dan sempit. Hasil
korelasi menunjukkan bahwa V. [uctuosa tidak berkorelasi dengan salah satu
variabel habitat. Sementara itu, C. membranipes berkorelasi positif dengan
ketinggian, tumbuhan akuatik Nasturtium sp., Polygonum sp., dan jenis vegetasi
riparian (Tabel 4). Hasil tersebut semakin memperjelas bahwa spesies C
membranipes sangat membutuhkan dua jenis tumbuhan akuatik tersebut untuk
bertengger, peletakan telur, mating dan mencari makan. C. membranipes dapat
menjadi spesies indikator bagi kondisi habitat Telaga Biru. Ketidak hadirannya
dapat menjadi peringatan dini bagi menurunnya kondisi habitat Telaga Biru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kondisi habitat di tiga telaga ditentukan oleh variabel intensitas cahaya,
kelembapan udara, oksigen terlarut dan suhu air yang mempengaruhi distribusi
spesies Odonata. Variabel yang mempengaruhi kualitas habitat di tiga telaga pada
komponen 1 dan komponen 2 (PC1 vs PC2) adalah intensitas cahaya dan oksigen
terlarut. PC1 menggambarkan kondisi fisik telaga yaitu ketinggian, kelembapan
udara, intensitas cahaya, dan suhu udara. Sedangkan, PC2 menggambarkan kondisi
perairan telaga yaitu oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), suhu air, dan
sampah plastik. Beberapa lokasi di Telaga Saat dan Telaga Warna memerlihatkan
kesamaan kualitas habitat terutama oleh variabel oksigen terlarut (DO), suhu air
dan keberadaan plastik. Kualitas habitat di Telaga Biru terpisah dari dua telaga
lainnya.
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LAMPIRAN 8. Desain penelitian menggunakan metode fixed point counts

o bl

Keterangan Lampiran 8. A. 31 point counts di Telaga Saat; B. 23 point counts
di Telaga Warna; C. 5 point counts di Telaga Biru.

Universitas Indonesia




58

LAMPIRAN 9. Vegetasi akuatik di tiga telaga
e <l 1 T N

Keterangan Lampiran 9. a Nasturtium sp., b. Polygonum sp., c. Brugmansia suaveolens, d.
Myriophyllum aquaticum, e. Scirpus mucronatus, f. Alternanthera philoxeroides, g.
Nymphaea lotus, h. Polygonum barbatum & i. Myriophyllum aguaticum.

Universitas Indonesia




39

LAMPIRAN 10. Presentase vegetasi riparian di tiga telaga

*Presentase vegetasi riparian
berdasarkan jumlah
kemunculan spesies dibagi
dengan jumlah fixed point
counts di setiap telaga.

Telaga Saat
No Nama spesies Presentase (%)
1 | Agathis dammara 51,61
2 | Altingia excelsa 12,90
3 | Coffea sp. 3,22
4 | Cyathea sp. 3,22
5 | Malaleuca leucadendron 3,22
6 | Musa sp. 3,22
7 | Schima wallichii 3,22
Telaga Warna
No Nama spesies Presentase (%)
1 | Altingia excelsa 4,34
2 | Breynia sp. 4,34
3 | Brugmansia suaveolens 26,08
4 | Caryota mitis 4,34
5 | Cordyline sp. 4,34
6 | Cyathea sp. 8.69
7 | Ficus sp. 13,04
8 | Iresine herbstii 434
9 | Lithocarpus sp. 8.69
10 | Litsea sp. 4,34
11 | Sauria sp. 4,34
12 | Schefflera sp. 4,34
13 | Sloanea sigun 4,34
14 | Solanum diphyllum 4,34
15 | Syzgium sp. 4,34
16 | Turpinia sphaerocarpa 434
Telaga Warna
No Nama spesies Presentase (%)
| | Actinodaphne sp. 20
2 | Ardisia sp. 20
3 | Brugmansia suaveolens 20
4 _| Castanopsis sp. 20
5 | Engelhardia spicata 40
6 | Eupatorium inulifolium 20
7 | Flacourtia sp. 20
8 | Magnolia sp. 20
9 | Pinanga coronata 40
10 | Sauraia pendula 20
11 | Schefflera rugosa 20
12 | Schima wallichii 20
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LAMPIRAN 11. Ringkasan nilai eigenvalue dan varians (%) menggunakan
Principal Component Analysis (PCA)

Tabel 5. Nilai eigenvalue dan varians (%)

PC Eigenvalue % variance
| 2.040/3 33.084
2 [.99965 249% |
3 0.981828 12273
4 0825427 10.318
5 0.729177 91147
6 0.370408 4.6301
7 0.310726 3 8841
g 0.136042 17005

> pcal <- princomp(X, scores = TRUE, cor = TRUE)
> summary(pcal)
Importance of components:

Comp.1 Comp. 2 Comp. 3 Comp. 4 Comp.5
standard deviation 1.6268825 1.4140861 0.9908725 0.9085299 0.B835391854
proportion of variance{Q, 330843310 249955610, 120708510, 1031/6310.09114/11
Cumulative Proportion 0.3308433 0.5807990 0.7035275 0.B8067058 0, 89785205

Comp. 5 Comp.7 Comp. 8
standard deviation 0.6086116 0.55742826 0. 36883883
Proportion of variance
Cumulative Proportion 0.9441540 0.98299474 1.00000000

*Proportion of variance menunjukkan nilai yang sama dengan presentase varians
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LAMPIRAN 12. Grafik Scree Plot eigenvalue terhadap jumlah PC

&

Scree Plot
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]
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LAMPIRAN 13. Nilai loading seluruh variabel terhadap Principal Component (PC)

PC1 PC2 PC3
ntwde  [o733  loden 025w
Water Tempe 042225 |0.74261 0039546

040332 0000412
m% 02597 008531
-mam 0075345
Do [orsor J-0s:s

pH -u.asm wm 021681
Plastic 026306 049481 (073997

PC4
036128
0.23381
02137
023135
06575
ug7139
£.23068
-0.08188

Summary Scatterplot Scores Loadingsplot  Loadings  Seree plot

PC5
021658
0050146
012206
0.34345
0.22569
0033142
065718
40.25062

PCH PCT7
015798 -0.054406
018473 028584
025832 0.26696
g2 0m42
0025563 011662
0.1738 0.2935
011498 D047364
021257 15206

PCE
022076
0.16462
015261
002784
14816
{07eem
-(.087854

*Berdasarkan software PAST ver.3.0 dengan value correlation
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LAMPIRAN 14. Nilai korelasi antara setiap variabel

63

> cor{x)

altitude
watertemp
humidity
Tightintesity
environmenttemp
Do

pH
plastic

altitude
watertemp
humidity
lightintesity
environmenttemp
oo

pH
plastic
-

altitude wnEteE humidity Tightintesity environmenttemp

0.42812099 -0.43171973
e g gt
0.4281210 -0.02074342
-0.4317197 n.13rmasm3 1. 00000000
=0.1336518 0.32367205 -0.435B9676 0.42379380
-0.3685217 0.44860718 0.30319673  -0,08758988
0.2274004 0.11937070 0.35364119 -0.26088263
-0.2458389 0.45235243 -0.04893569  0.01599067

Do pH plastic
-0.36852170 0.2274004 -0.24583885
0.44860718 0.1193707 0.45235243
0.30319673 0.3536412 -0.048093569
-0.08758988 -0.2608826 0. 01599067
-0. 05362147 -0.3530323 0.05318499
1.00000000 0.2142574 0.05235180
0.21425745 1.0000000 0,11158268
0.05235180 0.1115827 1.00000000

-0.13365182
0.32367205
-0.43589676
0.42379390
1.00000000
-0.05362147
-0.35303232
0.05318499
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DISKUSI PARIPURNA

Odonata merupakan flagship species di habitat ekosistem air tawar karena
berperan penting sebagai predator dan sering digunakan sebagai spesies indikator
untuk menilai kualitas lingkungan (Sahlén & Ekestubbe 2001; Balzan 2012; Nagy
et al. 2019). Odonata sangat spesifik terhadap memilih habitat karena menjadi
penghubung antara dua habitat yaitu habitat perairan dengan terestrial. Keberadaan
spesies Odonata ditentukan oleh kondisi variabel lingkungan, karena sangat sensitif
terhadap degradasi habitat air tawar (Sahlén & Ekestubbe 2001) dan perubahan
lingkungan akuatik (Hassall 2015; Miguel er al. 2017). Odonata juga berperan
penting dalam konservasi habitat air tawar (Clausnitzer et al 2009; Kutcher &
Bried 2014).

Penelitian struktur komunitas Odonata dan kualitas habitat telaga di Telaga
Saat, TWA Telaga Warna, dan Telaga Biru TNGGP menyajikan beberapa hasil
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Pemilihan lokasi tiga telaga karena terletak
di ketinggian yang berbeda, status fungsi habitat dan konservasi yang berbeda.
Telaga Saat merupakan titik 0 km dari sungai Ciliwung Cisadane yang dikelola oleh
Kementrian Perkejaan Umum dan Perumahan Rakyat, sedangakan Telaga Warna
dan Telaga Biru merupakan kawasan konservasi yang dikelola oleh Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Komunitas Odonata di tiga telaga diperoleh 11 spesies di antaranya, 9 spesies
di Telaga Saat, 6 spesies di Telaga Warna, dan 4 spesies di Telaga Biru. Kurva
individual rarefaction di Telaga Saat dan Telaga Wamna terlihat sudah mendatar
dan menunjukkan species richness yang ada di setiap lokasi. Kurva rarefaction di
Telaga Biru belum sepenuhnya mendatar. Hal tersebut menunjukkan adanya
kemungkinan pertambahan species richness jika individu Odonata yang
dikumpulkan ditambah. Kurva akumulasi spesies di Telaga Warna dan Telaga Biru
menunjukkan bahwa sampling fixed point counts yang dilakukan cukup untuk
mengungkap prediksi jumlah spesies di dua telaga tersebut. Hal tersebut tampak
dari kurva akumulasi yang sudah mendatar. Sementara itu, kurva akumulasi di
Telaga Saat menaik tajam dan kemungkinan pertambahan jumlah spesies masih
dapat terjadi jika fived point counts ditambah.
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Sembilan spesies yang ada di Telaga Saat adalah Anax guttatus, Orthetrum
pruinosum, Orthetrum sabina, Pantala flavescens, Agriocnemis femina,
Agriocnemis pygmaea, Agriocnemis rubescens, Ischnura senegalensis dan Copera
marginipes. Enam spesies yang ada di Telaga Warna adalah Anax guttatus,
Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina, Agriocnemis rubescens, Ischnura
senegalensis, dan Vestalis luctuosa. Empat spesies yang ada di Telaga Biru adalah
Anax guttatus, Orthetrum pruinosum, Agriocnemis rubescens dan Coeliccia
membranipes.

Berdasarkan status penilaian IUCN dan pengelompokkan spesies, dua spesies
yaitu Vestalis luctuosa dan Coeliccia membranipes merupakan spesies stenotopic.
9 spesies lainnya yaitu Anax guttatus, Copera marginipes, Orthetrum pruinosum,
Orthetrum sabina, Pantala flavescens, Agriocnemis femina, Agriocnemis pygmaea,
Agriocnemis rubescens, dan Ischnura senegalensis merupakan spesies eurytopic.
Spesies stenotopic memiliki toleransi habitat yang sangat sempit dan sebagai
indikator kualitas habitat yang baik, sedangkan spesies eurytopic memiliki toleransi
habitat yang luas dan mengindikasikan kondisi lingkungan yang terganggu (Stewart
& Samways 1998; Kinvig & Samways 2000; Monteiro-Junior et al. 2013;
Monteiro-Junior er al. 2015).

Sebagian besar Anisoptera terdapat di area terbuka yang terpapar cahaya
mahatari dibandingkan Zygoptera yang terbatas di area ternaung, karena memiliki
efisiensi termoregulasi yang tinggi (De Marco ef al. 2005). Sembilan spesies diatas
yang termasuk spesies eurytopic karena dominan menghuni habitat yang terganggu,
terutama area pertanian dan perkebunan. Spesies tersebut cenderung menyukai
habitat yang terbuka (Lieftinck 1934) dan menghuni habitat non-forest (Orr 2006).
Contohnya pada Pantala flavescens memiliki kemampuan disperal yang luas,
sering disebut sebagai spesialis migrasi terbaik dan spesies generalist di habitat
terbuka (Steytler & Samways 1995; Clausnitzer 2003; Suhling ef al. 2015; Renner
et al. 2016).

Berdasarkan hasil dan pola diagram indeks keanekaragaman spesies,
Simpson dan Shannon-Wiener menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies
Odonata di Telaga Saat paling tinggi dan Telaga Warna paling rendah. Sedangkan,
Margalef indeks menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies tertinggi di Telaga
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Saat dan Telaga Biru terendah. Kategori keanekaragaman spesies Odonata di dua
lokasi adalah medium atau sedang. Hasil indeks kemeretaan (evenness) di tiga
telaga menunjukkan bahwa di Telaga Saat dan Telaga Biru tidak terdapat spesies
yang mendominasi, sedangkan di Telaga Warna terdapat spesies yang paling
dominan yaitu Agriocnemis rubescens. Hal tersebut di dukung oleh model
kelimpahan spesies yang terbentuk adalah log-series di Telaga Warna, log-normal
series di Telaga Saat dan Telaga Biru. Lieftinck (1934) menyatakan bahwa
Agriocnemis rubescens melimpah sepanjang tahun di Telaga Warna.

Berdasarkan analisis PCA, pengelompokkan habitat di ketiga telaga
ditentukan oleh komponen PC1 yang menggambarkan kondisi fisik telaga vyaitu
ketinggian, kelembapan udara, intensitas cahaya, dan suhu udara dan PC 2 yang
menggambarkan kondisi perairan telaga yaitu oksigen terlarut (DO), derajat
keasaman (pH), suhu air, dan sampah plastik. Komposisi spesies Odonata di Telaga
Saat dan Telaga Warna paling mirip dibandingkan Telaga Biru. Sementara itu,
komposisi spesies di Telaga Biru terpisah. Beberapa spesies tersebut diperkirakan
berbagi kondisi habitat yang sama. Hal tersebut didukung oleh hasil analisis PCA
bahwa kondisi kualitas habitat di Telaga Saat dan Warmna memiliki irisan yang
ditunjukkan oleh variabel oksigen terlarut (DO), suhu air, dan keberadaan sampah
plastik.

Faktor abiotik atau variabel habitat menjadi salah satu faktor penting dalam
kehadiran spesies Odonata di tiga telaga. Berdasarkan hasil korelasi menunjukkan
bahwa Agriocnemis rubescens memiliki korelasi positif terhadap kelembapan
udara, tumbuhan air Alternanthera philoxeroides, dan perdu. Coeliccia
membranipes memiliki korelasi positif terhadap ketinggian, tumbuhan air
Nasturtium sp., Polygonum sp., species richness vegetasi riparian dan korelasi
negatif dengan suhu air. Anax guttatus berkorelasi positif dengan tumbuhan air
Polygonum sp. Variabel habitat yang berhubungan mengindikasikan bahwa
keberadaan ketiga spesies berhubungan erat dengan udara yang lembap, suhu air
rendah, dan beberapa spesies tumbuhan air tertentu. Kondisi habitat di Telaga
Wamna ditunjukkan dengan kondisi udara yang lembap berkisar 78,7 — 100%,
sedangkan di Telaga Biru terletak paling tinggi dengan suhu air berkisar 17° — 19°
C. Keterkaitan Coeliccia membranipes sebagai spesies stenotopic dengan variabel
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habitat dan faktor abiotik dapat menjadi indikator kualitas habitat yang baik bagi
Telaga Biru.

Berdasarkan zonasi danau, semua spesies tumbuhan akuatik atau macrophyte
yang tercatat dari tiga telaga berada di zona littoral (Wetzel 2001; Ostendorp 2004;
Bertoni 2011). Tumbuhan air submerged dan alga bentic dapat hidup di zonasi
tersebut, karena radiasi cahaya matahari mencapai dasar telaga untuk proses
fotosintesis (Bertoni 2011). Tumbuhan akuatik tersebut digunakan Odonata untuk
bertengger, peletakan telur (oviposition), menarik pasangan, mating, proteksi dari
predator, mencari makan, dan perkembangan menuju fase dewasa (emergence) dari
fase nimfa. Kemunculan spesies Odonata lebih sering terlihat pada permukaan zona
littoral. Wibowo er al. (2019) menemukan sisa cangkang nimfa atau eksoskeleton
bertengger di daun Brugmansia suaveolens di Telaga Biru dan dianggap penting
bagi perkembangan nimfa menuju fase dewasa.

Odonata merupakan predator bagi akuatik lainnya (Kalkman er al. 2008).
Mangsanya cukup beragam seperti aerial plankton, Diptera, bahkan sesamanya atau
kanibalisme. Nimfa mendeteksi mangsa secara visual dan dengan
mechanoreceptors (Yule & Yong 2004; Sanchez-Herrera & Ware 2012). Nimfa
dan dewasa Odonata secara ekstensif memangsa nyamuk (Yule & Yong 2004).
Keberadaan dan kepadatan nimfa nyamuk berkorelasi dengan suhu air (Sanford et
al. 2013). Suhu air merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan nimfa nyamuk (Paaijmans 2008). Suhu air yang rendah dari 14° —
16° C dan lebih tinggi dari 30° C dapat menurunkan kecepatan perkembangan
beberapa spesies nimfa nyamuk (Nikookar er al. 2017).

Kondisi suhu air di tiga telaga berkisar 17° — 23°C. Suhu terendah di Telaga
Biru yaitu 17° — 19° C dan tertinggi di Telaga Saat yaitu 19° — 23° C. Kondisi
habitat tiga telaga tersebut sangat mendukung keberadaan nyamuk yang sebagai
mangsa Odonata. Pada umumnya nyamuk lebih melimpah pada suhu panas
dibandingkan suhu dingin. Mangsa dari Odonata seharusnya lebih banyak berada
di Telaga Saat. Karena kondisi habitat Telaga Biru yang berada di hutan tropis dan
sangat lembab, hal tersebut juga menimbulkan nyamuk yang melimpah untuk
dimangsa Odonata. Selain itu, sebagian besar spesies nimfa nyamuk yang
ditemukan di alam berkisar pada pH 3.3 — 10.5 (Clements 1992).
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Ancaman predator alami bagi nimfa dan dewasa Odonata juga terdapat di tiga
telaga. Kehadiran ikan yang berada di Telaga Warna dan Telaga Biru dapat
meregulasi kelimpahan nimfa. Setidaknya ada 8 spesies ikan air tawar yang
dijumpai di Telaga Warna (Sulistiono er al. 2010) dan ikan mas yang dijumpai di
Telaga Biru. Ketika observasi dilakukan juga ditemukan interaksi burung yang
memakan capung dewasa. Burung insektivor tersebut belum diketahui jelas
spesiesnya. Hal tersebut dapat menjadi peluang untuk penelitian selanjutnya
mengenai spesies burung insektivor terutama memangsa capung.

Kehadiran sampah plastik di tiga telaga secara langsung menjadi acaman
nyata bagi habitat akuatik Odonata. Karena plastik dapat menyebabkan pencemaran
air dan membutuhkan waktu yang sangat lama untuk menguraikannya. Pihak
pengelola kawasan tiga telaga, sebaiknya memberikan larangan bagi pengunjung
untuk tidak membawa dan membuang plastik ke area telaga dan sekitarnya. Untuk
menjaga keberlanjutan dan kelestarian kawasan konservasi, terutama di Telaga
Warna dan Telaga Biru.

Perlindungan ekosistem air tawar merupakan tindakan yang terbaik untuk
melindungi spesies-spesies Odonata yang termasuk dalam kategori langka,
terancam, dan endemik. Keberadaan spesies Odonata baik itu fase nimfa dan
dewasa, terutama Vestalis luctuosa yang termasuk dalam spesies sangat langka dan
hampir terancam punah harus menjadi prioritas dalam upaya konservasi. Kondisi
populasi di Telaga Wama yang hanya sedikit juga mengamcam terjadinya
kepunahan lokal secara tiba-tiba. Ditambah lagi modifikasi habitat di tepi Telaga
Warna dengan pendirian bangunan coftage. Padahal spesies Vestalis luctuosa
membutuhkan habitat yang khusus, karena memiliki toleransi habitat yang sempit
untuk keberlangsungan siklus hidupnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Keanekaragaman spesies Odonata cenderung menurun diikuti bertambahnya
ketinggian suatu telaga. Keanekaragaman spesies Odonata paling tinggi di Telaga
Saat dan paling rendah di Telaga Warna. Komposisi spesies di Telaga Saat dan
Telaga Warna paling mirip dibandingkan di Telaga Biru. Agriocnemis rubescens

Universitas Indonesia




YT W e——

70

menjadi spesies yang paling dominan di Telaga Warna. Kehadiran nimfa dan
dewasa Odonata mengindikasikan bahwa kualitas air di tiga telaga dalam kondisi
baik. Dengan analisis PCA, Telaga Saat dan Telaga Warna juga mengandung
kemiripan kualitas habitat variabel oksigen terlarut, suhu air, dan keberadaan
sampah plastik, sementara Telaga Biru memerlihatkan kualitas habitat yang
berbeda juga ditunjukkan oleh komposisi spesies yang berbeda. Kondisi habitat di
tiga telaga ditentukan oleh variabel intensitas cahaya, kelembapan udara, oksigen
terlarut dan suhu air yang mempengaruhi distribusi spesies Odonata. Keberadaan
Agriocnemis rubescens dan Coeliccia membranipes berhubungan dengan faktor
kelembapan udara, ketinggian, dan suhu air.

Tiga spesies Odonata berhubungan dengan spesies vegetasi akuatik tertentu.
Agriocnemis rubescens berkaitan dengan Alternanthera philoxeroides. Anax
guttatus berhubungan dengan Polygonum sp. dan Coeliccia membranipes berkaitan
dengan Nasturtium sp. dan Polygonum sp. Tampak dari tiga spesies memanfaatkan
vegetasi akuatik tersebut untuk bertengger, menarik pasangan, mencari makan,
proteksi dari predator, dan mating.

Saran

Keberadaan nimfa dan dewasa Odonata di tiga telaga menandakan bahwa
kualitas air dan habitat dalam keadaan baik. Untuk itu perlu pengawasan dan
evaluasi terhadap habitat di tiga telaga tersebut. Vestalis luctuosa yang statusnya
terancam dan sangat sedikit di Telaga Warna harus menjadi perhatian khusus bagi
pengelola kawasan. Menyelamatkan keberadaan spesies Odonata harus diikuti
dengan konservasi habitatnya.

Penanaman vegetasi di sekitar Telaga Saat perlu dilakukan untuk menjamin
kualitas habitat dan kelestarian spesies Odonata. Pemanfaatan vegetasi akuatik
yaitu Nasturtium sp. (salada air) di Telaga Biru sebagai bahan pangan oleh
masyarakat lokal dapat dicontoh oleh kawasan telaga lainnya. Untuk lebih
komprehensif terkait komunitas Odonata di dataran tinggi diperlukan kajian yang
serupa pada habitat atau kawasan telaga lainnya di Pulau Jawa.
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